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Nama  : Ummi Putri Utami 
Nim  : 90400116078 
Judul : Nilai-Nilai Islam Dalam Praktik Pelaporan Creative 
Accounting (Studi Pada BNI Syariah Makassar) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan BNI Syariah 
KCU Makassar terakit dengan praktik Creative Accounting. Selain itu, penelitian 
ini juga ingin menelusuri nilai-nilai Islam yang berkorelasi dengan praktik 
creative accounting itu sendiri, khususnya nilai amanah dan mashlahah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
Jenis data utama yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasilw 
wawancara dan ditunjang dengan data sekunder. Hasil wawancara yang diperoleh 
kemudian dianalisis dan diuji keabsahannya dengan metode triangulasi untuk 
kemudian dibuat suatu hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak BNI Syariah secara implisit 
melakukan praktik creatiatove accounting, meskipun pada dasarnya mereka tidak 
setuju dengan creative accounting. Creative Acoounting yang mereka lakukan 
dikategorikan sebagai bentuk penyesuaian dalam wujud manajemn laba efisien 
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Praktik Creative 
Accounting yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah merupakan bentuk 
perwujudan amanah yang dilakukan untuk para steakholder yang terkait dengan 
mereka. Dengan demikian creative accounting menjadi bentuk tanggungjawab 
eksklusif yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah.  Tujuan dari perwujudan 
tanggungjawab atau amanah melalui creative accounting yang dilakukan oleh 
pihak BNI Syariah adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi seluruh 
steakholder yang memiliki kepentingan entah itu berupa profit maupun benefit. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
    Laporan keuangan merupakan daftar financial suatu entitas yang 
disusun  secara sistematis oleh akuntan pada ahkir periode. Dalam menyusun 
laporan keuangan akuntan di Indonesia harus mengikuti PABU (prinsip 
Akuntansi Berterima Umum), yaitu sesuai dengan aturan SAK, SAP, SAK 
ETAP dan SAK Syariah (Jaelani, 2014: 1). Dalam Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) dijelaskan bahwa laporan keuangan berkualitas harus 
memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat diperbandingkan, dan dapat 
dipahami.  
Laporan keuangan tersebut diharapkan bisa membagikan data kepada 
para investor serta kreditor dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan investasi dana mereka. Tetapi pengguna laporan keuangan cenderung 
cuma memandang laba bersih dalam laporan laba rugi perihal ini merangsang 
industri buat melaksanakan manipulasi informasi keuangan buat memperoleh 
keuntungan lebih. Perihal ini disebut dengan akuntansi kreatif (Creative 
Accounting). 
   Akuntansi kreatif tercantum dalam aksi manipulasi keuangan metode 
yang digunakan dalam aplikasi akuntansi kreatif merupakan mengantarkan 
data yang salah kepada pengguna laporan industri lewat laba industri serta 





skandal penataan laporan keuangan yang terpaut dengan creative accounting 
sudah jadi fenomena tertentu di Indonesia. Misalnya fenomena permasalahan 
rekayasa pada laporan keuangan 2010 PT Asuransi Kredit Indonesia( Persero) 
ataupun Askrindo sudah jadi pusat atensi dunia usaha. Laporan keuangan yang 
sepatutnya bagaikan wujud pertanggungjawaban keuangan, sudah di salah 
pakai penyajiannya oleh manajemen dalam upaya menutupi kerugian 
penjaminan kredit. Permasalahan akuntansi kreatif terjalin pula pada sebagian 
industri ternama antara lain Bank Century, Bank Duta, Bank Lippo, PT Gas 
Negeri, PT Kimia Farma, PT Citra Marga Nusapala Persada, Merck, dan PT 
Telkom Universitas Teknologi Sumbawa. Salah satu aspek yang menimbulkan 
entitas pelaporan memakai akuntansi kreatif merupakan buat mempertahankan 
eksitensi industri ditengah persaingan yang sangat ketat saat ini ini. Menurut 
Adhikara (2011) munculnya aplikasi Creative Accounting ini dipicu oleh 
tekanan kalau industri wajib terletak dalam posisi laba buat menarik investor 
serta kreditor ataupun sumber energi. Sebab terdapatnya tekanan ini, 
manajemen melaksanakan aksi yang menuju pada sikap oportunistik ialah aksi 
membuat cantik laporan keuangan yang diucap dengan kosmetika akuntansi. 
Menurut Arif dkk (2014) Akuntansi kreatif (creative accounting) berkembang 
serta tumbuh sebab terdapatnya tekanan dari owner industry (principal) buat 
mengoptimalkan serta mengeliminasi permasalahan akuntansi yang terjalin. 
Akuntansi kreatif (creative accounting) ialah usaha suatu organisasi ataupun 
tubuh usaha buat menggunakan metode serta kebijakan akuntansi guna 





Menurut SAS No. 99, manajer mengalami tekanan buat melaksanakan 
kecurangan laporan keuangan kala stabilitas keuangan serta/ ataupun 
profitabilitas yang terancang oleh kondisi ekonomi, industri ataupun suasana 
entitas yang beroperasi menampilkan kalau dalam permasalahan dimana 
industri hadapi perkembangan yang terletak di kalau rata- rata industri, 
manajemen hendak manipulasi laporan keuangan buat tingkatkan prospek 
perusahaan (Norbarani, 2016: 36). Kreativitas dalam akuntansi biasanya dikira 
gagasan yang sehat sebab membuat proaktif disiplin serta responsif terhadap 
pertumbuhan di area di mana dia beroperasi. namun bagaimanapun, sebagian 
besar sudah berhubungan dengan motif menipu serta sudah berkomentar kalau 
kekuatan digunakan yang terus menerus dalam bahaya integritas serta khasiat 
dari akuntansi profesi. Creative accounting bisa dikatakan bagaikan suatu 
praktek akuntansi yang kurang baik, sebab cenderung mereduksi reliabilitas 
data keuangan. Sebab manajer mempunyai asimetri data, yang untuk pihak di 
luar industri sangat susah dikenal, hingga kesempatan buat mengoptimalkan 
keuntungan dengan“ creative accounting‟ akan senantiasa ada. Sehingga 
bermacam wujud creative accounting yang terjalin senantiasa berhubungan 
ataupun tidak bisa dilepaskan dari upaya mengakomodasi kepentingan 
manajemen industri serta pihak- pihak terpaut lainnya (Rosalina dkk, 2011).  
Anggapan Islam dalam transaksi finansial ditatap oleh banyak golongan 
Muslim bagaikan kewajiban Agamis. Keahlian lembaga keuangan menarik 
investor dengan sukses bukan cuma bergantung pada tingkatan keahlian 





lembaga tersebut secara serius mencermati restriksi- restriksi Agamis yang 
digariskan oleh Islam. Akuntabilitas dengan akuntansi merupakan salah satu 
dari prinsip- prinsip dasar dari pandangan hidup Islam. 
     Aksi manusia di dunia ini sangat diperhatikan oleh Allah swt sangat 
utama praktik akuntansi kreatif ini, perbuatan tersebut hendak membenarkan 
nasib mereka dihari kiamat. Muslim memiliki keyakinan mutlak dalam 
terjadinya hari kiamat dan menyeimbangkan baik dan perbuatan kurang baik 
sejauh hidup duniawi mereka buat membenarkan apakah mereka hendak 
masuk neraka maupun memanglah surga. melakukan kajian komprehensif dari 
literatur Islam tentang peran dan karakteristik seorang akuntan. Islam 
memandang jika pertanggungjawaban tidak hanya diberikan kepada manusia 
tetapi pula kepada Allah dan alam. Hal ini sesuai dengan pendapat Triyuwono 
(2009:340) yang membagi akuntabilitas menjadi akuntabilitas vertikal 
(vertical accountability) dan akuntabilitas horizontal (horizontal 
accountability). Akuntabilitas vertikal berarti pertanggungjawaban terhadap 
Tuhan sedangkan akuntabilitas horizontal merupakan pertanggungjawaban 
terhadap sesama manusia dan alam. 
Berdasarkan Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah bab 1 pasal 1, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 





umum syariah dan bank pembiayaan syariah. Bank Umum Syariah (BUS) 
adalah bank yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Sebaliknya, bank pembiayaan syariah tidak memberikan jasa lalu lintas 
pembayaran. Bank syariah di atur oleh hukum Islam (syariah) yang 
menghindari pembayaran dan penerimaan bunga sehingga bank syariah 
berbeda dengan bank konvensional.  
Salah satu ciri yang sangat unik serta berarti dari bank syariah merupakan 
kalau asimilasi etis serta nilai- nilai moral dengan pembedahan perbankan. 
Pertimbangan etika serta moral bank syariah tidak dapat dihapus serta sikap 
mereka wajib tidak berubah- ubah dengan standar moral serta etika yang 
diresmikan oleh syariah Islam (Azam Ahamed, 2008).  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul : “Nilai-Nilai Islam Dalam Praktik 
Pelaporan Creative Accounting” 
B. Rumusan Masalah 
 Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang sangat penting yang 
digunakan oleh para penanan modal melihat perusahaan yang akan dijadikan 
sebagai tempat investasi, apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak untuk 
mendapatkan laba atas investasi yang dilakukan. Dengan adanya akuntansi 
kreatif para investor ragu  pada laporan keuangan yang kita sajikan apakah 
tidak ada praktik akuntansi kreatif yang dilakukan oleh akuntan untuk 
memanipulasi. Agar seorang akuntan menyajikan laporan keuanagan yang 





kecurangan dan manipulasi. Berlatar belakang dari kecenderungan perilaku ini 
membuat peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan BNI Syariah terhadap praktik creative 
accounting? 
2. Bagimana penerapan creative accounting pada BNI Syariah? 
3. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik pelaporan 
creative accounting? 
C. Tujuan Penelitian    
Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui pandangan BNI Syariah terhadap penerapan praktik 
creative accounting. 
2. Untuk mengetahui penerapan creative accounting pada BNI Syariah. 
3. Untuk mengetahui penerapan penerapan nilai-nilai dalam praktik 
pelaporan creative accounting. 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konstrasi terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan. Dengan penelitian ini, peneliti akan fokus 
terhadap akuntansi kreatif pada laporan keuangan perusahaan atau instansi 
tertentu. Peneliti akan mengaitkan dengan nilai-nilai islam kepada akuntansi 
manajeman dalam pembuatan laporan keuangan sehingga dalam pembuatan 
laporan keuangan tidak terdapat kecurangan dalam hal ini adalah akuntansi 





kita bisa melihat bagaimana pihak pembuat laporan keuangan perusahaan 
dalam menjalankan amanah yang telah di berikan oleh direktur atau atasannya 
dalam membuat laporan keuangan yang sesuai dengan keadaaan perusahaan 
yang sebenarnya.  
Sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan mengenai akuntansi kreatif 
maka yang akan menjadi tempat fokus penelitian yaitu Bank BNI Syariah, 
peneliti memilih tempat ini sebagai tempat penelitian karena perusahan ini 
merupakan lembaga keuangan penting yang sudah terbukti memberikan 
manfaat serta kontribusi kepada masyarakat baik dalam dunia usaha ataupun 
usaha kecil menengah. Jadi kita bisa melihat dan menilai apakah perusahaan 
ini dalam membuat pelaporan keuangannya sudah sesuai dengan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya atau mereka membuat kecurangan dalam 
pelaporan keuangan. 
Tabel 1.1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1.  Amanah Adapun yang dibahas pada fokus 
ini yaitu : 
- Kejujuran Berniat 
- Kejujuran Batiniyah 
- Kejujuran Lahiriyah 
2.  Maslahah Adapun yang dibahas pada fokus 
ini yaitu: 
- Menjaga Agama 
- Menjaga Akal 






- Menjaga Keturunan 
- Menjaga Harta 
3. Creative Accounting Bahasan creative accounting dalam 
penelitian ini difokuskan pada 
manajemen laba yaitu: 
- Manajemen laba efisien 
 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan referensi yang digunakan oleh peneliti 
dalammenyusun penelitiannya. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan 
bahan referensitelah tersedian dalan tabel berikut. 
Tabel 1.2  
Penelitian Terdahulu 






































efisien, tiga bank 
diantaranya 
melakukan secara 
rutin selama empat 
tahun periode 
pengamatan tahun 
2012 sampai 2015, 
yaitu BNI Syariah, 










dan telah sesuai 
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laporan mesjid. Hal 
ini terjadi karena 
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bentuk tanggung 


































baik bagi investor, 


























ditentukan oleh dua 
faktor utama yakni 
ilmu akuntansi dan 

















rendah dan level 
penalaran moral 
tinggi. Nilai-nilai 
dan moral pribadi 
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Hal ini berarti bank 
yang masih kecil 
secara aset pun bisa 
mencatatkan 







F. Kebaruan (Novelty) Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan konsep nilai-nilai Islam dalam praktik 
pelaporan Creative Accounting dalam upaya pengungkapan pelaporan 
keuangan berbasis Syariah. Penelitian ini mengembangkan penelitian-
penelitian sebelumnya yang berfokus pada Creative Accounting, laporan 
keuangan Syariah ataupun integrasi dari keduanya. Konsep nilai-nilai Islam 
yang diintegrasikan dalam penelitian ini dianggap mampu meningkatkan 





G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
     Untuk menyesuaikan Syariah Interprise Theory Triyuwon (2011) 
dalam pandangan syariah enterprise theory, kepedulian tidak hanya 
menyangkut kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), akan 
tetapi juga menyangkut kepentingan stakeholders yang lebih luas, meliputi 
Allah, manusia, dan alam. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada 
“membangkitkan kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. 
Konsekuensi menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah 
digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi 
syariah.Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syariah hanya 
dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Allah. Artinya 
dalam proses pambuatan laporan keuangan para manajemen tidak 
mementingkan dirinya semata akan tetapi harus mementingkan pengguna 
laporan keuangan sebagai pengambilan keputusan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
hubungan kerja dengan praktek akuntansi kreatif di perusahaan. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para calon 
penanam modal, manajemen pemerintahan untuk mengetahui adanya 





dapat memberikan pemahaman mengenai praktik pelaporan akuntansi kreatif 


















A. Shariah Enterprise Theory 
     Menurut Abdullah dan Ainun (2017) Shariah Enterprise Theory yang 
dibesarkan bersumber pada metafora zakat pada dasarnya mempunyai 
kepribadian penyeimbang. SET menyeimbangkan nilai egoistik (maskulin) 
dengan nilai altruistik( feminin), nilai modul( maskulin) dengan nilai spiritual 
(feminin), serta seterusnya. Konsekuensi dari nilai penyeimbang ini 
menimbulkan SET tidak cuma hirau pada kepentingan orang ( dalam perihal 
ini pemegang saham), namun pula pihak- pihak yang lain. Oleh sebab itu, SET 
mempunyai kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas. Stakeholders 
bersumber pada syariah enterprise theory terdiri atas 3 faktor, ialah Tuhan, 
manusia, serta alam. Tuhan ialah pihak sangat besar serta jadi salah satunya 
tujuan hidup manusia. 
  Secara implisit, SET tidak mendudukkan manusia bagaikan pusat dari 
seluruh suatu sebagaimana dimengerti oleh antroposentrisme. Namun 
kebalikannya, SET menempatkan Tuhan bagaikan pusat dari seluruh suatu. 
Tuhan jadi pusat tempat kembalinya manusia serta alam semesta. Oleh sebab 
itu, manusia di mari cuma bagaikan wakil- Nya (khalituLlah fil ardh) yang 
mempunyai konsekuensi patuh terhadap seluruh hukum- hukum Tuhan Tidak 
cuma itu pengembangan teori ini menempatkannya bagaikan sisi baru dalam 
dunia akuntansi yang terletak dalam wujud penyeimbang material serta 





ialah metode yang sangat pas sebab Dialah Maha Pencipta hendak seluruh 
suatu. Berikutnya merupakan manusia yang diucap bagaikan pengemban 
amanah serta jadi pelaksana yang andal, manusia bagaikan stakeholder untuk 
industri. Setelah itu yang terakhir, bagaikan stakeholder yang tidak kalah 
berartinya merupakan alam yang terkadang oleh manusia- manusia yang 
terkadang dilupakannya serta berikan donasi yang banyak. 
B. Positive Accounting Theory 
     Teori akuntansi positif diakui kemunculannya kala Watts serta 
Zimmerman mempublikasikan artikelnya yang bertajuk“ Towards a Positive 
Theory of The Determination of Accounting standard” pada tahun 1978. 
Postingan tersebut sudah menjadikan teori akuntansi positif bagaikan 
paradigma studi akuntansi yang dominan yang berbasis empiris kualitatif serta 
bisa digunakan buat menjustifikasi bermacam metode ataupun tata cara 
akuntansi yang saat ini digunakan ataupun mencari model baru buat 
pengembangan teori akuntansi dikemudian hari. Dalam perihal ini teori 
akuntansi positif berupaya menarangkan ataupun memprediksi fenomena 
nyata serta mengujinya secara empiric. Uraian/ prediksi pula dicoba 
bersumber pada kesesuaiannya dengan observasi di dunia nyata (Setijaningsih, 
2012). 
Tujuan teori akuntansi positif yakni menarangkan, meramalkan, serta 
berikan jawaban atas aplikasi akuntansi, teori akuntansi positif ini lebih 





akuntansi yang hendak digunakan serta memilah kebijakan akuntansi yang 
cocok tujuannya dan gimana manajer merespon standar akuntansi yang baru.  
C. Nilai-nilai Islam 
Menurut Rijal, dkk (2019) Nilai- nilai Islam pada hakikatnya merupakan 
kumpulan dari prinsip- prinsip hidup, ajaran- ajaran tentang gimana 
sepatutnya manusia melaksanakan kehidupannya di dunia ini, prinsip yang 
satu dengan yang lain silih terpaut membentuk satu kesatuan yang utuh tidak 
bisa dipisahkan. Nilai- nilai keislaman ialah bagian dari nilai material yang 
terwujud dalam realitas pengalaman rohani serta jasmani. Nilai- nilai Islam 
ialah tingkatan integritas karakter yang menggapai tingkatan budi( insan 
kamil).     
Dalam ajaran Islam, sebaiknya mewujudkan nilai- nilai berikut, pertama 
merupakan shiddiq, bagi bahasa berarti jujur ataupun benar. Shiddiq 
merupakan salah satu watak utama Rasulullah saw. Kejujuran ialah perihal 
yang wajib dicoba oleh tiap manusia didalam kehidupan tercantum dalam 
bermuamalah. Kejujuran jadi fakta terdapatnya komitmen hendak berartinya 
perkataan yang benar sehingga bisa dijadikan pegangan, dimana hendak 
membagikan khasiat untuk para pihak yang melaksanakan akad ataupun 
perjanjian serta pula untuk warga lingkungannya. Komentar yang berkata“ 
Bila kejujuran tidak diterapkan dalam perikatan hingga hendak mengganggu 
legalitas perikatan itu sendiri” sudah jadi nilai dalam kehidupan masyarakat 





orang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS Al-Hadid 57:19    
ُء ِعْىَد َرتِِّهْمْۗ نَهُْم اَجْ  هََداٰۤ ْيقُْىَن َۖوانشُّ دِّ ى َِك هُُم انصِّ
ٰۤ
ٖٓ اُوٰن ِ َوُرُسهِه 
 ُزهُْم َووُْىُرهُْمْۗ َوانَِّذْيَه ٰاَمىُْىا تِاّلّلٰ
ى َِك اَْصٰحُة اْنَجِحْيِم 
ٰۤ
تُْىا تِٰاٰيتِىَآٖ اُوٰن          َࣖوانَِّذْيَه َكفَُزْوا َوَكذَّ
Terjemahan 
“Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang yang tulus hati (pencinta kebenaran) dan saksi-
saksi di sisi Tuhan mereka. Mereka berhak mendapat pahala dan cahaya. 
Tetapi orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni-penghuni neraka”. 
Kedua merupakan kemaslahatan, Penafsiran universal maslahah, yakni 
menempatkan pertimbangan kepentingan universal (public interes). Konsep 
maslahah membagikan cerminan kalau industri tidak cuma sekedar 
berorientasi terhadap keuntungan, namun wajib berupaya buat memajukan 
kesejahteraan sosial. Perbankan syariah dalam konsep maslahah lebih kepada 
kebaikan tidak terbatas kepada seluruh shareholder yang maksudnya konsep 
syariat Islam kala maslahah sudah dialami kepada seluruh pihak, berarti 
perbankan syariah tidak cuma mementingkan kehidupan di dunia saja 
melainkan pula mementingkan kehidupan di akhirat. Tujuan hidup yang 
sebetulnya bukan cuma materi di dunia semata, namun kebahagiaan yang 
hakiki ialah kehidupan di akhirat. Mewujudkan maslahah ialah vital Syariah 
Islam. Dalam tiap ketentuan hukumnya, al- syari menghubungkan maslahah 





yang hendak terealisasi kemakmuran serta kesejahteraan di muka bumi serta 
kemurnian dedikasi kepada Allah swt (Abdullah & Ainun,2017).  
D. Akuntansi Kreatif 
    Praktik creative accounting ialah kegiatan yang dilakukan ssuatu tubuh 
usaha dengan menggunakan metode serta kebijakan akuntansi untuk 
menemukan hasil yang di idamkan ialah penyajian nilai laba ataupun asset 
yang lebih besar ataupun lebih rendah, bergantung pada motivasi manajemen 
yang melakukannya (Agustia dan Palupi, 2012). Namun dalam pemikiran 
teori akuntansi positif, sejauh creative accounting tidak berlawanan dengan 
prinsip- prinsip akuntansi yang berterima umum, tidak terdapat permasalahan 
yang wajib dipersoalkan. Asalkan tidak terdapat asimetri data antara pelakon 
creative accounting dengan pengguna data keuangan. 
Salah satu alasan yang mendasari creative accounting ini terus eksis dan 
dilakukan oleh banyak perusahaan karena adanya sisi baik dari creative 
accounting. Sisi baik dari creative accounting bisa ditinjau dari sudut pandang 
kontrak efisien dan pelaporan keuangan. Dari perspektif kontrak efisien dalam 
Positive Accounting Theory, tingkat creative accounting bisa dianggap baik 
karena mampu meningkatkan efisiensi kontrak, alih-alih dilakukan sebagai 
bentuk perilaku oportunistik managemen. Kontrak yang efisien, memberikan 
keleluasaan kemampuan bagi manager untuk mengelola laba dalam kontrak 
yang rigid dan incomplete. Dalam kondisi ini, interpretasi terhadap perilaku 





hutang dan biaya politik harus dilakukan secara hati-hati, karena perilaku 
tersebut bisa mengambil bentuk sebagai perilaku yang efisien atau oportunis.  
Creative accounting bisa menjadi alat untuk menyampaikan informasi 
internal perusahaan ke pasar yang pada gilirannya diharapkan mampu 
memperkuat harga saham karena mampu merefleksikan prospek masa depan 
perusahaan dengan lebih baik. Dari sudut pandang signalling theory, 
fenomena managemen laba merupakan bentuk perilaku di mana manager akan 
mengelola laba untuk mengungkapkan informasi internal terkait dengan 
prospek perusahaan sehingga akan berfungsi sebagai proses pemberian 
informasi kepada pasar (signalling mechanism). Dengan creative accounting 
ini, manager akan mampu untuk mempengaruhi harga. Pengaruh terhadap 
harga saham ini bisa dilakukan melalui managemen laba yang menciptakan 
laba yang merata (smooth) dan bertumbuh sepanjang waktu. Creative 
Accounting mampu menjadi mekanisme sinyal dimana informasi internal 
perusahaan bisa disampaikan kepada pihak eksternal perusahaan. Sejumlah 
studi telah memodelkan asimetri informasi dan menetapkan managemen laba 
sebagai perilaku ekuilibrium rasional 
 Creative accounting sendiri dapat didefinisikan secara beragam, ada yang 
mendefinisikan secara positif, secara negative, secara netral (tidak memihak), 
secara skeptis (cenderung tidak menyutujui), bahkan beberapa referensi 
menyebutnya sebagai magic accounting, cosmetic accounting, atau bahkan 
financial shenigan. Istilah lain dari creative accounting adalah manajemen 





Sampai saat ini, praktik creative accounting terlebih mengkhusus pada salah 
satu praktiknya yaitu manajemen laba masih menjadi kontroversi.Pasalnya, 
beragamnya motivasi dan tujuan manajer dalam menerapkan praktik ini masih 
menjadi perdebatan.  
Ada yang menganggap bahwa praktik ini bukanlah bentuk manipulasi dan 
dibenarkan namun ada pula pihak yang menentang dan menganggap praktik 
ini adalah murni praktik manipulasi yang disengaja terlepas dari tujuan dan 
motivasi apa yang mendasari oknum-oknum tersebut menerapkan praktik ini. 
Maka dari itu, teori akuntansi positif mengakomodasi penggunaan praktik ini 
dengan mengacu pada prinsip akuntansi berterima umum sebagai standar yang 
legal digunakan di Indonesia. Lebih lanjut terkait dengan penelitian ini, 
terdapat beberapa jenis creative accounting. Beberapa jenis creative 
accounting tersebut terdiri atas manajemen laba, aggressiveness dan fraud. 
Pertama, manajemen laba Manajemen laba merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh manajer sebuah entitas bisnis. Eksistensi manajemen laba 
dalam sebuah hubungan agen dan prinsipal tidak akan lepas dari fungsi 
pelaporan keuangan perusahaan. Meskipun bagi sebagian pihak, perilaku ini 
dianggap tidak etis, namun fenomena yang terus berlanjut ini dianggap 
mampu memberikan manfaat bagi pihak tertentu, dan di sisi lain menimbulkan 
kerugian. Schipper (1998) menyatakan managemen laba sebagai tindakan 
manager yang dilakukan sebagai intervensi dalam proses pelaporan keuangan 
pada pihak eskternal. Tindakan ini dilakukan dengan intensi untuk 





Keuntungan bagi pemegang saham akan dicapai apabila managemen laba 
dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan sinyal dari manager ke 
pemegang saham terkait dengan informasi privat yang dimiliki manager 
(Healy dan Palepu, 1993). Keuntungan lain yang diperoleh pemegang saham 
adalah jika melalui managemen laba tersebut, perusahaan bisa mengurangi 
biaya politik yang dihadapinya (Watts & Zimmerman, 1986). Sedangkan 
keuntungan pribadi yang diperoleh manager dengan melakukan managemen 
laba adalah untuk menaikkan kompensasi (Healy,1985). Keuntungan 
managemen laba bagi manager dilakukan juga untuk mengurangi 
kemungkinan terjadi pemecatan ketika manager memiliki kinerja yang rendah 
(Weisbach, 1988), namun di sisi lain tindakan ini akan merugikan pemegang 
saham. Healy dan Wahlen (1998) menyatakan dalam penelitiannya, bahwa 
motivasi yang mendasari managemen laba terbagi menjadi tiga jenis. Pertama 
adalah motivasi yang ditunjukkan dari pasar modal terkait dengan return 
saham. Kedua, berupa motivasi kontrak, baik yang berupa kontrak hutang 
maupun kontrak kompensasi managemen. Sedangkan yang ketiga berupa 
motivasi regulasi, yaitu motivasi untuk menghindari biaya politik. 
Manajemen laba adalah suatu tindakan yang mengatur laba sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen 
perusahaan. Tindakan manajemen laba dilakukan mengandung motivasi 
tertentu. Menurut Scott (2009), salah satu alasan adanya manajemen laba 
adalah motivasi pajak. Pajak menjadi masalah bagi perusahaan karena 





Oleh karena itu, manajemen akan melaporkan laba disesuaikan dengan 
tujuannya untuk meminimalkan penghasilan kena pajak perusahaan. 
Managemen laba bisa muncul dari adanya problem asimetri informasi 
dan konflik keagenan. Kondisi asimetri informasi ini akan eksis apabila 
kepemilikan ekuitas terpisah dari operasi perusahaan dan manager memiliki 
keunggulan atas informasi dibandingkan pemegang saham. Di sisi lain kondisi 
pasar tidak sempurna mampu menciptakan lingkungan bagi manager untuk 
melakukan diskresi akuntansi yang dilakukan untuk kepentingan manager 
yang dibebankan pada pemegang saham. Namun, di sisi lain managemen laba 
juga mampu menciptakan kesempatan bagi manager untuk menggunakan 
diskresi akuntansi untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan terkait 
dengan informasi dengan cara yang memadai kepada para investor 
Kedua, Tax aggressiveness merupakan segala bentuk kegiatan yang 
memberikan efek terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan diperbolehkan oleh 
pajak atau kegiatan khusus untuk mengurangi pajak (Dyreng, 2008). Praktek 
tax aggressiveness biasanya memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum 
pajak dan tidak melanggar hukum perpajakan. Chen (2010) menyatakan 
bahwa penggunaan istilah tax aggressiveness dapat digunakan bergantian 
dengan istilah penghindaran pajak (tax avoidance). Pada dasarnya, wajib pajak 
selalu menginginkan pembayaran pajak yang kecil. Hal inilah yang membuat 
wajib pajak melakukan penghindaran pajak, baik bersifat legal maupun ilegal. 
Penghindaran pajak yang bersifat legal disebut tax avoidance atau tax 





penyelundupan pajak (tax evasion). Menurut Anderson (2003) penyelundupan 
pajak (tax evasion) adalah penyelundupan yang melanggar undang-undang 
pajak, sedangkan tax aggressiveness adalah cara mengurangi pajak yang 
masih dalam batas ketentuan perundangan-undangan perpajakan dan dapat 
dibenarkan, terutama melalui perencanaan pajak. 
Salah satu penyebab yang mempengaruhi tax aggressiveness adalah 
financial distress atau kesulitan keuangan (Richardson et al., 2014 dan 
Edwards et al., 2013). Perekonomian di dunia ini akan selalu mengalami 
keadaaan pasang dan surut. Dengan demikian, kondisi pelaku perekonomian 
juga tidak akan selamanya baik pula. Contoh nyata dari kondisi perekonomian 
yang memburuk adalah terjadinya krisis ekonomi di tahun 1998. Pada saat 
terjadi krisis ekonomi 1998, kondisi industri di Indonesia mengalami kondisi 
keuangan yang mengkhawatirkan. Menurut catatan Badan Pusat Statistik 
(BPS), industri yang mengalami pertumbuhan positif hanyalah sektor 
pertanian, sektor gas, listrik dan air bersih, dan pengangkutan dan komunikasi. 
Sementara sektor manufaktur mengalami kesulitan keuangan yang sangat 
buruk (Brahmana, 2004). Pada masa itu banyak industri manufaktur 
mengalami financial distress atau kesulitan keuangan yang tinggi. Beberapa 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang tidak juga berakhir bahkan 
hingga sampai saat ini dan ketika perusahaanperusahaan tersebut tidak 
sanggup lagi mempertahankan status going concern-nya karena mengalami 





kekurangan kas untuk membayar utang tersebut maka perusahaan itupun di-
delisting oleh Bursa Efek Indonesia. 
Terakhir, fraud adalah sebuah tindakan yang secara sengaja dilakukan 
untuk mengelabuhi orang lain dengan menyembunyikan, menghilangkan, 
meruban informasi yang dipandang mampu untuk mempengaruhi dan 
meruban keputusan, sehingga dapat memberikan keuntungan bagi orang yang 
melakukannya. Kasus kecurangan merupakan salah satu permasalahan yang 
tidak hanya dihadapi oleh negara maju saja tetapi negara berkembangpun 
seperti indonesia juga mengalami banyak kasus pelanggaran. Hal tersebut 
sebenarnya imbas dari kondisi perekonomian dunia yang tidak menentu 
selama beberapa tahun terakhir efek dari kebijakan bank sentral AS, harga 
minyak dunia yang tidak stabil dan konflik kepentingan antar negara, 
memberikan dampak secara langsung pada kondisi industri dalam negeri, 
berbagai paket kebijakan ekonomi yang di keluarkan oleh pemerintah belum 
mampu mendongkrak dan mengangkat daya beli masyarakat, sisih lain 
meskipun ditengah kondisi perekonomian yang sedang lesu, manajer sebagai 
agen pengelola perusahaan dituntut untuk terus menujukan peningkatan 
performa bisnisnya dan membuat laporan yang menggembirakan bagi 
stockholder nya. Skandal kecurangan pelaporan telah berkembang secara luas, 
berbagai kasus dugaan korupsi pada instansi pemerintah, yang melibatkan 
sejumlah pejabat pada berbagai tingkatan di pusat dan daerah, merupakan 





Tekanan (pressures) yang dihadapi manajemen sebagai agent bagi 
investor (principal) seperti tekanan untuk meningkatkan kinerja atau 
menaikkan nilai perusahaan di bursa misalnya, juga dapat dijadikan semacam 
pembenaran/rasionalisasi (rationalization) bagi manajemen untuk melakukan 
manipulasi laporan keuangan. Apalagi jika peluang (opportunity) untuk 
melakukan fraud, juga beresiko kecil untuk dideteksi atau diketahui. Peluang 
akan menjadi pintu masuk untuk fraud, sementara tekanan dan rasionalisasi 
akan mendorong manajemen melakukan fraud. Namun fraud dengan teknik 
yang kompleks dan nominal yang besar tidak mungkin terjadi apabila tidak 
ada orang tertentu dengan kapabilitas khusus dalam perusahaan . Dengan kata 
lain, orang yang melakukan fraud tersebut harus memiliki kapabilitas 
(capability) atau kompetensi (competence) untuk mengelabui pengendalian 
internal, mengendalikan situasi dan mengembangkan strategi untuk 
menyamarkan kecurangannya. Perasaan superior dan arogansi (arrogance) 
dengan posisi yang dimiliki, ditambah dengan sifat tamak, membuat pelaku 
percaya diri bahwa pengendalian internal tidak berlaku untuk mereka. 
Menurut Triani (2017) Creative accounting kerap terjadi pada industri 
yang telah go public serta biasanya dicoba oleh industri yang mempunyai 
dimensi industri di atas rata- rata dimensi industri. Praktik creative accounting 
lebih condong pada praktik akuntansi secara totalitas yang berasal dari 
pengetahuan akuntan tersebut, baik dari pengetahuan dari akuntan orang, 





     Usaha untuk meningkatkan performa perusahaan demi menghasilkan 
keuntungan dilakukan dengan memanfaatkan creative accounting untuk 
memperbaiki laporan keuangan. Passer dan Smith (2008) mendefinisikan 
motivasi bagaikan suatu proses yang mempengaruhi arah, intensitas, serta 
kekuatan sikap orang ataupun organisasi dalam menggapai tujuan. Lewat 
pendekatan kognitif, sikap pencapaian tujuan ini dibangun oleh 2 aspek, ialah 
aspek ekspektasi serta aspek imbalan. Dengan kata lain, kian besar imbalan 
yang hendak didapatkan, kian besar pula ekspektasi yang diresmikan sehingga 
motivasi buat menggapai nilai tersebut juga kian besar. Secara universal ada 
sebagian perihal yang memotivasi orang ataupun tubuh usaha melaksanakan 
aksi creative accounting antara lain merupakan bagaikan berikut:  
1. Motivasi politis 
Pada aspek politis ini, manajer cenderung melakukan kreativitas 
akuntansi untuk menyajikan laba yang lebih rendah dari nilai yang 
sebenarnya, terutama selama periode kemakmuran tinggi. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi visibilitas perusahaan sehingga tidak menarik perhatian 
pemerintah, media, dan konsumen yang dapat menyebabkan meningkatnya 
biaya politis perusahaan. Rendahnya biaya politis akan menguntungkan 
manajemen.. 
2. Mencapai ekspektasi internal 
     Perusahaan harus menghadapi banyak harapan dari pemegang saham. 





dalam jangka waktu yang panjang. Supplier ingin memastikan tentang 
pembayaran dan hubungan jangka panjang dengan perusahaan. 
3. Provide Income Smoothing 
     Perusahaan ingin menunjukkan betapa stabilnya pendapatan perusahaan 
untuk memuaskan para investor dan untuk menjaga agar harga saham tetap 
stabil. Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk 
kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan beberapa 
kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. Agar 
kreditor mau menginvestasikan dananya di perusahaannya, tentunya manajer 
harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk 
memeroleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, perilaku 
kreatif dari manajer untuk menampilkan performa yang baik dari laporan 
keuangannya pun seringkali muncul. 
4. Window Dressing for an IPO or a Loan 
Perusahaan dapat memberikan kesan yang baik terkait dengan kemudahan 
dalam peminjaman. Proses penjualan saham perusahaan ke publik akan 
direspons positif oleh pasar ketika perusahaan penerbit saham (emiten) dapat 
menjual kinerja yang baik. Salah satu ukuran kinerja yang dilihat oleh calon 
investor adalah penyajian laba pada laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini 
seringkali memotivasi manajer untuk berperilaku kreatif dengan berusaha 








Tindakan creative accounting tidak hanya terjadi di perusahaan go public 
dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk kepentingan 
perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan yang belum go 
public. Perusahaan yang belum go public cenderung melaporkan dan 
menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari 
nilai yang sebenarnya. 
6. Change in Management 
Tentunya para manager ingin memberikan kesan bahwa dalam tangan 
mereka perusahaan menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan 
manajemen sebelumnya. Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar 
periode pergantian direksi atau Chief Executive officer (CEO). 
Motivasi-motivasi tersebut mendorong terbentuknya perilaku oportunis 
dalam hubungan kontrak antara pihak-pihak yang terlibat, baik antara 
pemegang saham dan manajemen maupun antara pengelola perusahaan dan 
pihak lainnya. 
E. Laporan Keuangan 
    Laporan keuangan merupakan data bisnis untuk para pemakai dengan 
iktikad buat mengambil keputusan ekonomi yang realistis serta prespektif, 
oleh karenanya laporan keuangan wajib membagikan ciri pokok sehingga data 
yang dihasilkan penuhi keandalan ( realible) untuk para pengambil keputusan 
(Yusuf Q dkk, 2018). Laporan keuangan ialah bagian yang sangat berarti dari 





neraca, laporan laba rugi, laporan pergantian posisi keuangan, catatan serta 
laporan lain, dan materi uraian yang ialah bagian internal dari laporan 
keuangan (Ayem dan Nugroho, 2020).  Berdasarkan pada PSAK No. 45, 
laporan keuangan harus memenuhi karakteristik sebagai berikut: “(a) sumber 
daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan 
pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah 
sumber daya yang diberikan. (b) menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa 
bertujuan memupuk laba, dan kalau suatu entitas menghasilkan laba, maka 
jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas 
tersebut. (c) Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, 
dalam arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, 
dialihkan, atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak 
mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi 
atau pembubaran entitas” (Suprianto, 2018).  Informasi dalam laporan 
keuangan akan dicerna oleh para pemakainya gunapengambilan keputusan. 
Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah informasi yang tepat waktu. Informasi 
yang tepat waktu berarti jangan sampai informasi yang disampaikan sudah 
basi atau sudah menjadi rahasia umum (Astuti, 2007). 
F. Nilai-Nilai Islam dalam Praktik Pelaporan Creative Accounting  
     Buat mengarah pada sebagian harapan industri harus mempraktikkan 
nilai- nilai Islam yang berbasis syariah, dan sanggup buat bersaing dengan 
industri yang lain sehingga bisa membagikan pelayanan yang baik pada warga 





yang tidak terlepas dari kelima bagian di atas yang sudah disebutkan oleh 
penulis serta berlandaskan pada al- Qur‟ an serta al- Hadis, sehingga nasabah 
merasa keinginanya terpenuhi dengan pelayanan serta kebijakan dari 
perusahaan itu sendiri. Nilai ataupun etika yang wajib diterapkan dalam 
aktivitas ekonomi hendak membuat perekonomian warga jadi lebih baik 
dengan memakai kerangka kerja ataupun acuan etika Islam, diantarannya; 
mencari yang halal, tidak memakai metode yang bathil, tidak berlebih- lebihan 
ataupun melampaui batasan, tidak menzalimi serta tidak dizalimi (Abdullah 
dan Hidayat, 2019). 
Dengan terdapatnya nilai- nilai islam ini yang diterapkan kedalam suatu 
usaha ataupun organisasi hendak mengantarkan akibat yang baik ataupun 
positif terhadap industri ataupun para pelakon pembuat laporan keuangan 
dalam perihal ini merupakan manajer serta akuntan itu sendiri, sehingga 
mereka dapat lebih maksimal dalam melaksanakan tugasnya. 
G. Rerangka Pikir 
Adapun rerangka pikir yang akan dibuat berdasarkan hasil pemikiran 
peneliti dijelaskan bahwa bagaimana akuntansi kreatif dinilai dari nilai-nilai 
islam. Setelah itu diliat dari Shariah Enterprise Theory dan Positive 
Accounting Theory kemudian ditinjau pelaporan keuangan sehingga tercipta 
pelaporan keuangan berdasarkan nilai-nilai Islam. Dari rerangka pikir yang 
dibuat di harap dapat menjadi pola pikir yang digunakan untuk memecahkan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
     Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang 
pada umumnya bersifat kualitatif (Moleong, 2007). Data Kualitatif yaitu data 
informasi yang diperoleh dalam bentuk berupa lisan maupun tulisan mengenai 
nilai-nilai islam dalam pelaporan Creative Accounting yang terdapat pada PT 
BNI Syariah Cab. Makassar.  
     Menurut Amaliah (2014) riset kualitatif merupakan suatu studi yang 
bertabiat deskriptif serta cenderung memakai analisis dengan pendekatan 
induktif. Dengan kata lain, riset kualitatif lebih membolehkan buat mengupas 
problematika secara lebih jelas sebab riset dicoba secara lebih jelas sebab riset 
dicoba secara lebih mendalam serta secara langsung terhadap objek yang 
diteliti serta bukan dalam wujud statistik dengan pengukuran suatu seperi 
halnya pada riset kuantitatif yang berfokus pada angka- angka serta riset 
sistem. Rancangan riset kualitatif, fokus kajian riset ataupun pokok kasus yang 
hendak diteliti, memiliki uraian menimpa dimensi- dimensi apa yang jadi 
pusat atensi yang nanti dibahas secara mendalam serta tuntas.    
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana 





secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2010). 
     Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
kualitatif yang merupakan data-data yang disajikan dan mengandung makna. 
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data primer dengan melakukan 
wawancara kepada informan yang telah dipilih dari Bank BNI Syariah 
Makassar. Untuk Lokasi penelitian, peneliti akan meneliti pada Bank BNI 
Syariah Cab. Makassar yang beralamat Jln Dr Sam Ratulangi No. 140 Kel. 
Mario, Kec Mariso Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan 
deskriptif merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Trihadirma (2018) Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi pada saat penelitian 
berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Dalam hal ini peneliti akanmencoba 
menganalisis masalah kontroversi dari implementasi creative accounting 
ditengah-tengah masyarakat. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai islam 
dalam praktik pelaporan   creative accounting.     
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Sumber 





data subjek yang kemudian diklasifikasikan menurut bentuk tanggapan atau 
respon yaitu diklasifikasikan sebagai data lisan (verbal) karena data yang 
diperoleh berasal langsung dari informan melalui wawancara. Selain itu jenis 
data yang digunakan juga adalah jenis data kualitatif, yaitu data yang 
berbentuk informasi, gambaran umum perusahaan, pelaksanaan dan informasi 
lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer yaitu data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  
diperoleh secara  langsung  dari sumber aslinya dan tidak melalui media  
perantara . Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam (Indepth interview) sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelumnya Wawancara dilakukan secara bebas dengan pertanyaan-
pertanyaan terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna memperoleh 
informasi yang apa adanya. Serta data sekunder berupa data yang diperoleh 
dari berbagai literatur,seperti jurnal, buku, website, artikel dan lain sebagainya 
yang dibutuhkan peneliti dan yang berhubungan dengan penelitian. 
D. Informan Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Sumber 
data berasal dari wawancara. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data subjek yang kemudian diklasifikasikan menurut bentuk tanggapan atau 
respon yaitu diklasifikasikan sebagai data lisan (verbal) karena data yang 





data yang digunakan juga adalah jenis data kualitatif, yaitu data yang 
berbentuk informasi, gambaran umum perusahaan, pelaksanaan dan informasi 
lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer yaitu data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  
diperoleh secara  langsung  dari sumber aslinya dan tidak melalui media  
perantara . Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam (Indepth interview) sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara bebas dengan 
pertanyaan-pertanyaan terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna 
memperoleh informasi yang apa adanya. 
Penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 
informan. Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh 
kualitas informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang 
dilibatkan dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang 
cukup cakap dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam 
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Bertanggung jawab terhadap 
segala aktivitas keuangan, baik 
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laporan. Seorang finance 
dituntut ketelitian, keakuratan 
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E. Metode Pengumpulan Data 
     Pelaksanaan penelitiaan ini membutuhkan data penelitian yaitu dengan 
cara mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, pengumpulan 
data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan melakukan 
wawancara secara mendalam, yang dibantu dengan alat perekam 
(smartphone). Alat perekam ini berguna sebagai bahan crosscheck, jika pada 
saat analisa terdapat data, keterangan serta informasi yang sempat tidak tercata 
oleh pewawancara. Berikut adalah metode dalam pengumpulan data: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
inginmelakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harusditeliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal–hal dari 





merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber 
informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek 
yang diteliti dan telahdirancang. Wawancara mendalam dilakukan secara 
langsung dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing. 
Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan 
mewakili. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah segala upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data. Pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
berupa jurnal-jurnal atau referensi lain yang terkait dengan penelitian ini. 
3. Internet Searching  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
penelitian yang terkait. 
F. Instrument Penelitian 
     Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dimana peneliti 
menyediakan interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
rumusan-rumusan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Instrument 
penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 







Selain alat komunikasi handphone dalam hal ini digunakan oleh peneliti 
sebagai perekam suara saat melakukan sesi wawancara dengan informan untuk 
memperoleh informasi terkait pengungkapan pelaporan keuangan. Alat ini 
digunakan oleh peneliti dengan izin informan untuk direkam suaranya saat 
melakukan wawancara yang dijadikan oleh peneliti sebagai data yang akan 
diolah. Alat ini digunakan sebagai alat untuk membantu peneliti untuk 
merekam informasi dari hasil wawancara dengan informan, karena tidak 
semua informasi bisa dicatat oleh peneliti apalagi kalau bentuk wawancara 
lisan.  
2. Kamera 
 Kamera dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai alat untuk 
mengambil gambar atau mendokumentasikan proses wawancara dan proses 
penelitian berlangsung jika sewaktu-waktu peneliti merasa membutuhkan data 
dalam bentuk gambar untuk diolah dan dianalisis.  
3. Alat tulis 
Alat tulis disini berupa buku dan ballpoint yang digunakan oleh peneliti 
sebagai media untuk mencatat hal-hal penting yang dikemukakan oleh 
informan jika sewaktu-waktu informasi yang dikemukakan oleh informan 
perlu dicatat. 
4. Laptop/computer 
Alat ini digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan hasil yang 





kemudian data tersebut diolah dan dianalisis didalam alat ini. Selain itu, laptop 
digunakan dalam penulisan hasil penelitian dan juga digunakan untuk 
mengakses internet, misalnya untuk mencari referensi tambahan yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. 
5. Daftar Pertanyaan Wawancara 
6. Buku, Jurnal, dan refrensi lainnya 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
     Teknik analisis data yang digunakan data kualitatif yaitu, proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara,catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah analisis data tidak dapat dipisahkan dari data 
collection. Oleh karena itu,ketika data peneliti mulai terkumpul, analisis data 
harus segera dilakukan untuk menentukan pengumpulan data berikutnya. 
Dengan menggunakan penelitian kualiatatif dalam melihat fenomena 
akuntansi, peneliti menggunakan Shariah Enterprise Theory dan Positive 
Accounting Theory agar tujuan yang dicapai dalam pemahaman terkait dengan 
implementasi creative accounting di perusahaan. 
Berdasarkan Model Mikes dan Huberman, proses pengolahan dan 
analisisdalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan yang meliputi tahap reduksi data (data reduction), tahap 





(conclution drawing / verification). Langkah analisis yang akan dilakuakn 
pada penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Tahap reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
untukmenyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini 
dilakukansecara berkeseinambungan sejak awal penelitian hingga akhir 
pengumpulan data .proses reduksi data, data yang tidak penting akan 
dikurangi sehingga data yang dipilih akan diproses ke langkah selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yang dimaksud adalah menyajikan data yang sudah 
direduksi dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Dalam penyajian data, dilakukan analisis data menggunakan 
pendekatan yuridis untuk melihat keterkaitan antar variabel berdasarkan data 
yang terkumpul sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi akurat dan 
objektif. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclution Drawing) 
Data penelitian dikaitkan pada teori yang digunakan sebelumnya, hal yang 
perlu diperhatikan adalah kejadian yang ada pada setting penelitian, 
intrpertasi yang dilakukan dituangkan dalam narasi, gambar dan kutipan-
kutipan dari hasil wawancara. apabila kesimpulan yang ditetapkan sudah 
didukung oleh data-data yang valid dan akurat sehingga sudah mampu 






H. Nilai-nilai Amanah dan Maslahah Sebagai Alat Analisis 
      Untuk menuju pada beberapa harapan perusahaan harus  menerapkan 
nilai-nilai Islam yang berbasis syariah, serta mampu untuk bersaing dengan 
perusahaan lainnya sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik pada 
masyarakat sekitar dengan adanya manajemen nilai-nilai Islam pada 
perusahaan tersebut yang tidak terlepas dari kelima bagian di atas yang telah 
disebutkan oleh penulis dan berlandaskan pada al-Qur‟an dan al-Hadis, 
sehingga nasabah merasa keinginanya terpenuhi dengan pelayanan dan 
kebijakan dari perusahaan  itu sendiri. Nilai atau etika yang harus diterapkan 
dalam kegiatan ekonomi akan membuat perekonomian masyarakat menjadi 
lebih baik dengan menggunakan kerangka kerja atau acuan etika Islam, 
diantarannya; mencari yang halal, tidak menggunakan cara yang bathil, tidak 
berlebih-lebihan atau melampaui batas, tidak menzalimi dan tidak dizalimi 
(Abdullah dan Hidayat, 2019).  
Dengan adanya nilai-nilai islam ini yang diterapkan kedalam sebuah usaha 
atau organisasi akan membawakan dampak yang baik atau positif terhadap 
perusahaan atau para pelaku pembuat laporan keuangan dalam hal ini adalah 
















Ontologi:  Ontologi merupakan suatu teori tentang makna dari suatu 
objek, property dari suatu objek, serta relasi objek tersebut yang mungkin 
terjadi pada suatu domain pengetahuan. Ringkasnya, pada tinjauan filsafat, 
ontology adalah studi tentang sesuatu yang ada. Maka dari itu, analisis 
ontology ini bertujuan untuk mengkaji fenomena atau permasalahan yang 
akan diteliti. 
Epistimologi:  Epistimologi adalah bagian dari filsafat yang 
membicarakan tentanb terjadinya pengetahuan, sumber pengetahuan, asal 
mula pengetahuan, batas-batas, sifat, metode, dan keshahihan 
penegtahuan. Jadi ibjek material dari epistimologi adalah pengetahuan dan 
objek formalnya adalah hakikat pengetahuan itu. Analisis secara singkat 
dapat dijelaskan sebagai metode pengumpulan data dan informasi yang 
dibutuhkan terkait fenomena yang dikaji. 
Metodologi: Metodologi adalah ilmu-ilmu atau cara yang digunakan 

















tertentu dalam menemukan kebenaran, tergantung dari realitas yang 
sedang dikaji. Analisisi metodologi ini berjuan untuk menguji kualitas data 
dan informan yang telah derekap pada analisis epistemology. 
Aksiologi: Aksiologi adalah ilmu yang mempelajari hakikat dan manfaat 
yang sebenarnya dari pengetahuan dan sebenarnya ilmu pengetahuan itu 
tidak ada yang sia-sia kalua kita bisa memanfaatkannya dan tentunya  
 
dimafaatkan dengan sebaik-baiknya dan di jalan yang baik pula. Karena 
akhir-akhir ini banyak sekali yang mempunyai ilmu pengetahuan yang 
lebih itu dimanfaatkan di jalan yang tidak benar. Pada tahap akhir ini, 
peneliti harus mampu memeberikan gambaran aktualisasi atau penerapan 











Alat Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan amanah dan maslahah sebagai 
instrument analasis 
Hal-hal yang dianalisis 
Penelitian ingin menganalisis bagaimana pengungkapan pelaporan 
keuangan dengan menggunakan nilai-nilai islam dalam praktik 
creative accounting pada BNI Syariah Cab Makassar.  
Tujuan Analisis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan 
pelaporan keuangan berdasarkan nilai-nilai islam dalam praktik 
pelaporan creative accounting. 
Gambar 3.2  





I. Pengujian Keabsahan Data 
     Sebagaimana dalam teknik analisis data, bahwa penelitian ini 
menggunakandata kualitatif, uji keabsahan data untuk untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadappenelitian disebut juga uji kredibilitas. Dimana dalam 
pengujian keabsahan datadalam penelitian ini menggunakan prosedur 
trianggulation, karena penelitian inimenggunakan berbagai sumber data, teori, 
metode dan investigator secara konsisten sehingga menghasilkan informasi 
yang akurat. Triangulation artinya menggunakan berbagai pendekatan dalam 
melakukan penelitian. Triangulasi sendiri menurut adalah gabungan atau 
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomenayang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, 
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun penelitian kali ini hanya 
menggunakan 2 cara,yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data, seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang 
berbeda dan menggalikebenaran informasi penelitian melalui sumber lain 
agar dapat memberikan bukti dan keandalan yang berbeda. 
2. Triangulasi teori, hasil akhir dari penelitian ini dari adanya satu teori yang 
berlainan yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang 





Enterprise Theory dalam menyikapi praktik akuntansi kreatif di 
perusahaan. Selain itu, triangulasi teoridapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman peneliti jika mampu menggali pengetahuan teoretik secara 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bank BNI Syariah  
     Pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah 
(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 
Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih 
kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di 
dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr. Hasanudin, 
M.Ag, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS 
sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan 
akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada 





Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 
dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 
produk perbankan syariah juga semakin meningkat.  Desember 2019, 
BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan cabang BNI Syariah 
mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 13 Kantor 
Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 Payment Point. 
2. Visi dan Misi BNI Syariah 
a. Visi BNI Syariah 
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja. 
b. Misi BNI Syariah 
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 





5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
3. Tata Nilai dan Budaya Kerja PT BNI Syariah 
Tata nilai dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam 
berperilaku dalam sebuah organisasi menjadi bagian penting bagi 
pencapaian tujuan yang ingin dicapai dan keberlangsungan suatu 
organisasi. Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab PT Bank BNI 
Syariah berpedoman pada dasar hukum syariah yaitu Al-Qur‟an dan 
hadits, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki tata nilai yang menjadi 
panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai dan keyakinan dalam 
berperilaku ini dirumuskan dalam budaya kerja PT Bank BNI Syariah 
yaitu; amanah dan jamaah. 
a. Amanah  
1) Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggungjawab 
untuk memperoleh hasil yang optimal. 
2) Profesional dalam menjalankan tugas.  
3) Memegang teguh komitmen dan tanggung jawab.  
4) Jujur, adil dan dapat dipercaya.  
5)  Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan 
b. Jamaah 
1) Bersinergi dalam menjalankan tugas dan tanggung kewajiban 
2) Bekerja secara rasional dan sistematis 
3) Saling mengingatkan dengan santun 



























 Pel. Uang 
Tunai 


















4. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas PT BNI Syariah Cabang 
Makassar 

















b. Deskripsi Tugas 
1. Divisi Kepatuhan  
Tugas dan tanggung jawab:  
1) Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya budaya kepatuhan 
bank.  
2) Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-prinsip kepatuhan 
yang akan ditetapkan oleh direksi.  
3) Menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan yang akan digunakan 
untuk menyusun ketentuan dan pedoman internal bank. 
4) Memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan 
prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan bank telah sesuai 
dengan ketentuan otoritas jasa keuangan dan peratutran perundang-
undangan yang berlaku.  
5) Meminalkan risiko kepatuhan bank.  
6) Melakukan tindakan pencengahan agar kebijakan dan atau keputusan 
yang diambil direksi bank tidak menyimpan dari ketentuan otoritas 
jasa keuangan dan peraturan perundang-undanga yang berlaku. 
7) Melakukan tugas-tugas lainnya yang terkait dengan fungsi kepatuhan.  
8) Melakukan hak dan kewajiban direktur sebagaimana diatur dalam 
undang-undang perseroan terbatas, apabila untuk perbuatan-perbuatan 







2. Pimpinan Cabang  
Tugas dan tanggung jawab:  
1) Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum bank untuk 
masa yang akan datang kepada dewan komisaris agar tercapai tujuan 
kontinuitas operasional perusahaan.  
2) Menyusun dan mengusulkan rencana anggaran perusahaan dan 
rencana kerja untuk tahun buku yang baru kepada dewan komisaris. 
3) Mengajukan rencana dan perhitungan laba rugi tahunan serta laporan-
laporan berkala lainnya kepada dewan komisaris untuk mendapatkan 
penilaian.  
4)  Menyetujui pemindah tangan saham – saham kepada pemilik baru 
yang ditujukan atau dipilih oleh pemegang saham lama, setelah 
mengikuti prosedur yang ditetapkan dalam anggaran dasar mengenai 
pemindah tanganan saham-saham.  
5) Mengundang pemegang saham untuk menghadiri RUPS. 45 
6) Mengajukan kepada dewan komisaris, jenis pelayanan baru yang 
dapat diberikan bank kepada masyarakat untuk disetujui.  
7) Memberi persetujuan atas penggunaan formulir-formulir dan 
dokumen-dokumen lainnya dalam transaksi-transaksi bank. 
8) Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui batas 
wewenang direksi.  
9) Mengangkat pejabat-pejabat bank yang akan diberi tanggung jawab 





10)  Menyetujui besarnya gaji dan tunjangan lainnya yang harus 
dibayarkan kepada pejabat dan pegawai bank.  
11)  Mengamankan harta kekayaan bank agar terlindungi dari bahaya 
kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan.  
12)  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh dewan komisaris. 
13) Menyusun dan tanggung jawab atas penyusunan rencana kerja yang 
dituangkan dalam rencana kerja bank yang akan disampaikan kepada 
Bank Indonesia.  
14)  Melaksanakan langkah-langkah perbaikan atas ketidaksesuaian 
dalam penyaluran dana yang ditemui oleh SKAI (Satuan Kerja Audit 
Internal).  
15) Melaksanakan ketaatan bank terhadap ketentuan perundang-undangan 
dan peraturan yang berlaku. Melaporkan secara berkala dan tertulis 
kepada komisaris disertai langkah-langkah perbaikan yang telah, 
sedang dan sekurang-kurangnya mengenai:  
a) Perkembangan dan kualitas portofolio penyaluran dana secara 
keseluruhan.  
b) Perkembangan dan kualitas penyaluran dana yang diberikan 
kepada pihak yang terkait maupun yang tidak terkait.  
c) Temuan-temuan penting dalam penarikan dana yang dilaporkan 
SKAI. 46  
d)  Pelaksanaan operasional kerja sebagaimana telah tertuang dalam 





5. Unit Pemasaran  
Tugas dan tanggung jawab:  
1) Memberikan pengarahan, pembinaan, dan pengawasan terhadap staf 
yang ada dibawahnya.  
2) Melaksanakan tugas dan bertanggungjawab atas laporan bulanan dan 
laporan berkala yang disampaikan kepada direksi sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
3) Menjaga dan mengusahakan tercapaianya laba yang telah ditargetkan 
bank.  
4) Mengikuti pengembangan perbankan sehubungan dengan kegiatan 
pemasaran dan selalu memperhatikan situasipasar serta melihat 
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perkembangannya.  
5) Membawahi langsung Account officer.   
6. Pimpinan Bidang Operasional  
Tugas dan tanggung jawab:  
1) Membantu terlaksananya tugas direksi dan bagian-bagian lainnya 
dalam pengadaan sarana operasional dan fasilitas-fasilitas lainnya.  
2) Memantau perkembangan asset dan likuiditas perusahaan.  






4) Mengerjakan dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan teller, 
accounting, admin PYD/legal dan umum jika yang bersangkutan 
berhalangan hadir.  
5) Memback-up semua bagian operasional jika ada bagian tugas tertentu 
di dalam operasional yang diadakan.  
6) Melakukan koordinasi dengan bagian marketing untuk kelancaran 
operasional sehari-hari.  
7) Mengarahkan personil untuk melancarkan operasional.  
8) Mengawasi sistem dan prosedur operasional yang dijalankan.  
7. Unit Pelayanan Nasabah  
Tugas dan tanggungn jawab:  
1) Memberikan penjelasan kepada nasabah atau calon nasabah mengenai 
produkproduk maupun syarat-syarat serta tat cara prosedurnya.  
2) Melayani pembukaan rekening giro dan tabungan sesuai dengan 
permohonan nasabah.  
3) Melayani percetakan cek atau bliyet giro.  
4) Melayani nasabah yang butuh informasi tentang saldo dan mutasi 
rekening.  
5) Melayani nasabah yang ingin pindah kecabang lain.  
6) Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasa bank seperti transfer, 
inkaso, pemindahan bukuan rekening antar nasabah, auto save, surat 





8. Unit Keuangan dan Umum  
Tugas dan tanggung jawab:  
1) Mengkoordinir dan mengawasi semua aktifitas yang berhubungan 
dengan pembiayaan.  
2) Mengikuti perkembangan proses permohonan pembiayaan setiap 
nasabah dalam hal pemeriksaan kelengkapan dokumen pembiayaan.  
3) Mengurus kelengkapan dokumen yang berhubungan dengan 
pembiayaan yang akan atau telah diberikan kepada nasabah seperti 
surat-surat perjanjian pembiayaan, surat-surat jaminan dan sebagainya 
sampai dengan pembiayaan cair.  
4) Mengawasi dan mengatur pengarsipan terhadap semua dokumen yang 
berhubungan dengan pembiayaan menurut sistem dan data yang telah 
ditentukan.  
5) Mengatur peminjaman arsip dokumen kepada pegawai berwenang dan 
menghindari kerusakan atau kehilangan atas dokumen-dokumen 
tersebut.  
6) Menyiapkan dan membuat surat-surat pengikatan atau pembiayaan 
yang telah disetujui.  
9.  Unit Operasional  
Tugas dan tanggung jawab:  





2) Bertanggungjawab dalam pembuatan dan penyampaian laporan bulan 
an kepada direksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
3) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan direksi. 
4) Bertanggungjawab kepada direksi. 
5) Memberikan pengarahan dan pembinaan karyawan yang dibawahnya 
(Teller, pembukuan, CS, administrasi dan legal, kepala kantor kas, 
bagian umum dan personalia). 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Pandangan BNI Syariah terhadap Praktik Pelaporan Creative 
Accounting  
     Akuntansi sepanjang ini dimengerti bagaikan seperangkat prosedur 
rasional yang dijalani buat penuhi kebutuhan data yang bermanfaat untuk 
pengambil keputusan serta pengendalian yang rasional (Watts serta 
Zimmereman, 1986). Akuntansi bagaikan ilmu yang terkategori fleksibel 
dalam penerapannya, akuntansi membagikan kesempatan serta motivasi untuk 
akuntan di industri maupun tubuh usaha buat bisa memastikan tata cara 
ataupun prosedur yang sesuai digunakan dalam menyusun laporan keuangan 
(Agustia dan Palupi, 2012). Sehingga bisa dikenal kalau akuntansi bisa 
berhubungan dengan ilmu ataupun seperangkat program yang digunakan para 
pemakainya buat bisa menolong mereka penuhi kebutuhan data baik dalam 
wujud pelaksanaan, pemakaian tata cara, prosedur, pencatatan serta lain 
sebagainya yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Sebab akuntansi 





akuntansi umumnya dimanfaatkan buat bisa membuat pembukuan keuangan 
jadi lebih gampang serta lebih akurat. 
     Sampai dikala ini, pertumbuhan atas pelaksanaan akuntansi telah 
lumayan tumbuh baik dari segi teori ataupun dari segi aplikasi. Tetapi pada 
kenyataanya, pelaksanaan akuntansi ini tidak senantiasa berjalan lembut. 
Masih banyak industri yang membuat pembukuan keuangan yang tidak cocok 
dengan data keuangan yang terdapat. Perihal ini umumnya terjalin sebab 
terdapatnya kekeliruan dari pembuatan laporan keuangan ataupun terdapatnya 
kecurangan yang disengaja oleh pihak- pihak tertentu. Salah satu aplikasi 
akuntansi yang berkaitan dengan perihal tersebut serta ialah perihal yang 
sangat kerap diperdebatkan merupakan Creative Accounting ataupun aplikasi 
akuntansi kreatif. Menurut Alit Triani (2017) metode Creative Accounting 
yang digunakan oleh manajemen terus menjadi tumbuh dengan terdapatnya 
pertumbuhan standar akuntansi. Pergantian satandar akuntansi yang berlaku 
universal yang diawali dengan terdapatnya harmonisasi IFRS di segala dunia 
menimbulkan pergantian pendekatan yang telah dicoba oleh manajemen 
dalam melaksanakan earning management.  
     Akuntansi kreatif termasuk dalam tindakan manipulasi keuangan teknik 
yang digunakan dalam praktik akuntansi kreatif adalah menyampaikan 
informasi yang salah kepada pengguna laporan perusahaan melalui laba 
perusahaan dan struktur modal, sehingga memiliki kecenderungan tindakan 






“Jika dilihat definisi dr berbagai sumber, maka dapat disimpulkan creative 
accounting adalah proses penyusunan laporan keuangan dimana laporan 
keuangan tersebut dimanipulasi angka"nya demi kepentingan pihak 
tertentu. Praktik creative accounting tidak dibenarkan di BNI Syariah. 
Terkait penerapan di Bank Syariah, pada dasarnya untuk kegiatan usaha 
kami melakukan syirkah (sharing modal) atas usaha nasabah. Sebagai 
lembaga intermediet, maka BNI Syariah menyalurkan dana dari pihak 
yang berlebih dananya (nasabah dana) kepada pihak yang kekurangan 
dana (nasabah pembiayaan). Sehingga dalam hal ini, BNI Syariah 
bertanggung jawab untuk memastikan dana yang disalurkan tersebut dapat 
dikembalikan secara utuh dan mendatangkan keuntungan dalam bentuk 
bagi hasil. Berangkat dari tujuan tersebut diatas maka sudah seharusnya 
BNI Syariah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi usaha 
nasabah khususnya laporan keuangan.”  
Berdasarkan pernyataan diatas BNI Syariah tidak membenarkan praktik 
creative accounting karena tidak akan menguntungkan pihak BNI Syariah dan 
akan memengaruhui penilaian pejabat pemutus pembiayaan, pandangan ini 
sejalan dengan apa yang mereka pahami terkait dengan nilai-nilai Islam 
tentang menghindari apa yang dikatakan dengan manipulasi. Pada dasarnya 
mereka menyadari bahwa praktik creative accounting merupakan hal yang 
diperbolehkan dalam regulasi selama dalam koridor tertetu namun pihak BNI 
Syariah menampik untuk menggunakan praktik creative accounting tersebut 
dan cenderung melakukan penyesuaian. Hal ini selaras dengan yang dikatakan 
oleh Ibu Amel selaku SMEF Head: 
“Adapun, jika diperlukan maka dilakukan penyesuaian terhadap beberapa 
pos dalam laporan keuangan. Hal ini terjadi apabila terdapat perbedaan 
antara angka yang disajikan dan hasil verifikasi. Penyesuaian angka 
dilakukan dalam porsi  yang dapat dipertanggungjawabkan”  
 
Dari penjelasan diatas pihak BNI Syariah hanya melakukan penyesuaian 
angka dalam laporan keuangan yang masih dapat dipertanggungjawabkan, hal 





entitas dieperbolehkan untuk melakukan suatu penyesuaian selagi tidak 
bertentangan dengan regulasi maupun standar yang berlaku. Tujuan teori 
akuntansi positif ialah menjelaskan, meramalkan, dan memberi jawaban atas 
praktik akuntansi, teori akuntansi positif ini lebih memfokuskan pada prediksi 
tindakan entitas ketika memilih suatu metode akuntansi yang akan digunakan 
dan memilih kebijakan akuntansi yang sesuai tujuannya serta bagaimana 
merespon standar akuntansi yang baru. Teori positif berusaha menjelaskan 
atau memprediksi fenomena nyata dan mengujinya  secara empirik. Penjelasan 
atau prediksi dilakukan menurut kesesuaiannya dengan observasi dengan 
dunia nyata (Indira, 2004). 
Pada dasarnya praktik creative accounting ditujukan untuk memberikan 
keleluasaan bagi entitas untuk menyesuaiakan beberapa hal dalam rangka 
mecapai tujuan-tujuan yang mereka sudah tetapkan sebelumnya, namun 
sebagai entitas berlebel Syariah, BNI Syariah menganggap bahawasanya 
praktik creative accounting tetaplah sebuah Tindakan yang bisa saja 
menimbulkan kerugian besar dan kecil. Hal ini relevan dengan yang 
disampaikan oleh ibu Amel: 
“Praktik creative accounting disini tentunya tidak akan menguntungkan 
pihak BNI Syariah, karena apabila laporan keuangan tidak disajikan 
sebagaimana kondisi sebenarnya, maka akan berpengaruh pada penilaian 
pejabat pemutus pembiayaan. Hal ini tentunya menimbulkan resiko kredit, 
yang akibatnya juga berdampak pada BNI Syariah”. 
Kerugian creative accounting yang dimaksud dalam hal ini adalah seperti 
diuraikan yaitu timbulnya penyajian saldo akun yang termanipulasi, 





mengelabuhi investor dan merusak reputasi entitas bila sewaktu-waktu praktik 
creative accountingnya terungkap.  
Tabel 4.1 





Pandangan Creative Accounting pada BNI Syariah 
Creative 
Accounting 
1. Creative Accounting dapat merugikan pihak internal 
karena didalamnya seperti mengambarkan kinerja 
buruk perusahaan. 
2. Creative Accounting merugikan pihak eksternal 
karena mengelabuhi steakholder terkait kinerja 
perusahaan. 
 
2. Peneparan Creative Accounting pada BNI Syariah 
Creative accounting sendiri dapat didefinisikan secara beragam, ada yang 
mendefinisikan secara positif, secara negative, secara netral (tidak memihak), 
secara skeptis (cenderung tidak menyutujui), bahkan beberapa referensi 
menyebutnya sebagai magic accounting, cosmetic accounting, atau bahkan 
financial shenigan. Istilah lain dari creative accounting adalah manajemen laba 
(earning manajemen), walaupun kedua istilah ini berbeda tapi merupakan 
aktivitas yang sama. 
Pada dasarnya mereka menyadari bahwa praktik creative accounting 
merupakan hal yang diperbolehkan dalam regulasi selama dalam koridor 
tertetu namun pihak BNI Syariah menampik untuk menggunakan praktik 
creative accounting tersebut dan cenderung melakukan penyesuaian. Hal ini 






“Adapun, jika diperlukan maka dilakukan penyesuaian terhadap beberapa 
pos dalam laporan keuangan. Hal ini terjadi apabila terdapat perbedaan 
antara angka yang disajikan dan hasil verifikasi. Penyesuaian angka 
dilakukan dalam porsi  yang dapat dipertanggungjawabkan”  
 
Dari penjelasan diatas pihak BNI Syariah hanya melakukan penyesuaian 
angka dalam laporan keuangan yang masih dapat dipertanggungjawabkan, hal 
ini sesuai dengan apa yang dijelaskan positif accounting theory dimana suatu 
entitas dieperbolehkan untuk melakukan suatu penyesuaian selagi tidak 
bertentangan dengan regulasi maupun standar yang berlaku. Tujuan teori 
akuntansi positif ialah menjelaskan, meramalkan, dan memberi jawaban atas 
praktik akuntansi, teori akuntansi positif ini lebih memfokuskan pada prediksi 
tindakan entitas ketika memilih suatu metode akuntansi yang akan digunakan 
dan memilih kebijakan akuntansi yang sesuai tujuannya serta bagaimana 
merespon standar akuntansi yang baru. Teori positif berusaha menjelaskan 
atau memprediksi fenomena nyata dan mengujinya  secara empirik. Penjelasan 
atau prediksi dilakukan menurut kesesuaiannya dengan observasi dengan 
dunia nyata (Indira, 2004). 
Sampai saat ini, praktik creative accounting terlebih mengkhusus pada 
salah satu praktiknya yaitu manajemen laba masih menjadi 
kontroversi.Pasalnya, beragamnya motivasi dan tujuan manajer dalam 
menerapkan praktik ini masih menjadi perdebatan. Ada yang menganggap 
bahwa praktik ini bukanlah bentuk manipulasi dan dibenarkan namun ada pula 
pihak yang menentang dan menganggap praktik ini adalah murni praktik 
manipulasi yang disengaja terlepas dari tujuan dan motivasi apa yang 





akuntansi positif mengakomodasi penggunaan praktik ini dengan mengacu 
pada prinsip akuntansi berterima umum sebagai standar yang legal digunakan 
di Indonesia. Sejalan dengan hasil wawancara: 
“Kalau dari segi manajemen perusahaan akan menarik angka laba setiap 
akhir bulan, tapi kalau penentuan target laba yang akan dicapai itu 
ditentukan di akhir tahun untuk tahun depannya. Dan akan di croschek 
secara periodik setiap di akhir bulan namun evaluasi di akhr bulan namun 
evaluasi dilakukan 6 bulan sekali” 
Dari penjelasan diatas Bank BNI Syariah melakukan manajemen laba 
yaitu menaikkan laba setiap akhir bulannya dan menentukan target laba untuk 
tahun depan, namun dalam kegiatan tersebut masih dilakukan evaluasi setiap 6 
bulan sekali sehingga masih dalam standar akuntansi berterima umum hal ini 
sejalan dengan teori yang saya gunakan yaitu teori akuntansi positif, teori 
akuntansi positif yang menganggap bahwa praktik ini bukan merupakan 
praktik manipulasi dan hanya berupa cara kreatif manajer memanfaatkan 
standar akuntansi yang berlaku. Artinya praktik ini akan dibenarkan selama 
perusahaan masih menerapkannya sesuai dengan keridor akuntansi yang 
ditetapkan dan sama sekali tidak merugikan pihak lainnya yang ikut terlibat 
baik itu pengguna maupun pembuat laporan keuangan. 
Tujuan dari penerapan teori akuntansi positif ialah sebagai teori panduan 
untuk menjelaskan, meramalkan, serta memberikan jawaban atas praktik 
akuntansi yang terjadi. Sehingga teori ini berusaha menjelaskan fenomena 
nyata berdasarkan kejadian yang sebenarnya. 
Allah berfirman di dalam Al-Qur‟an Surah An-Nahl ayat 105 yang berbunyi : 
ِذتُىنَ َإِوََّما يَۡفتَِزي ٱۡنَكِذَب ٱنَِّذيَه ََل يُۡؤِمىُىَن تِ 
كَِك هُُم ٱۡنَكٰ






“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang 
pendusta.”(Q.S. An-Nahl/16:105)  
Umat islam selalu menggunakan Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam 
hidup. Dari ayat diatas, kita dituntut agar selalu berpedoman dan percaya pada 
ayat-ayat Al-Qur‟an termasuk pada ayat-ayat yang mengajurkan kita untuk 
berbuat kebaikan salah satunya untuk selalu bersikap jujur dan tidak berdusta 
sebagai salah satu bentuk keimanan pada ayat-ayat Allah. Berkaitan dengan 
hal tersebut, teori akuntansi positif menuntut untuk menerapkan praktik-
praktik akuntansi agar diaplikasikan berpedoman atau berdasar pada prinsip-
prinsip dan standar akuntansi yang berlaku. Sesuai dengan tujuan awal 
penerapan teori akuntansi positif yang berusaha untuk memprediksi fenomena 
nyata dan mengujinya secara empirik.  
Watts dan Zimmerman (1986) berusaha mengungkapkan bahwa faktor-
faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri dari suatu unit usaha tertentu bisa 
dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan. 
Watts dan Zimmerman (1986) lebih khusus lagi mengungkapkan pengaruh 
variabel-variabel ekonomi terhadap motivasi manajer untuk memilih suatu 
metode akuntansi. Sehingga dapat dikatakan bahwa teori akuntansi positif ini 
lebih memfokuskan pada prediksi tindakan manajer ketika memilih suatu 
metode akuntansi yang akan digunakan serta bagaimana manajer merespon 
standar akuntansi yang baru. Pemberian fleksibilitas manajer dalam memilih 
suatu kumpulan kebijakan akuntansi dengan membuka kemungkinan perilaku 





tujuannya. Teori akuntansi positif menganggap bahwa manajer secara rasional 
akan memilih kebijakan akuntansi yang menurutnya baik (Aryani, 2011). 
Allah berfirman dalam Surah Ibrahim ayat 27 yang berbunyi: 
ُ ٱنَِّذيَه َءاَمىُىْا تِٲۡنقَۡىلِ  هِِميَهَۚ َويَۡفَعُم  يُثَثُِّ  ٱّللَّ
ُ ٱنظَّٰ ۡويَا َوفِي ٱۡۡلِٖٓخَزِجۖ َويُِضمُّ ٱّللَّ ٱنثَّاتِِ  فِي ٱۡنَحيَٰىِج ٱندُّ
ُ َما يََشآٖءُ   ٢ٕٱّللَّ
Terjemahan : 
“ Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia 
kehendaki.” (Q.S. Ibrahim/14:27)  
 
Dari kedua ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menghendaki orang-orang 
yang teguh dimana segala tutur kata dan perbuatannya menyeru kepada 
kebaikan dan jauh dari kemungkaran. Dijelaskan pula bahwa orang yang 
bersikap semaunya dan tidak jujur maka ia tergolong orang yang sesat. 
Melihat dari penjelasan tersebut, penulis mengacu pada perilaku manajer yang 
dijelaskan dalam teori akuntansi positif yang dimana pemilik sebagai principal 
memberikan fleksibilitas kepada manajer dalam memilih suatu kumpulan 
kebijakan akuntansi yang akan memberikan peluang terjadinya perilaku 
oportunistik. Oportunistik sendiri merupakan kata yang berasal dari kata 
bahasa inggris yaitu opportunity yang kurang lebih berarti sama dengan 
kesempatan, sehingga dapat dikatakan bahwa orang yang menerapkan perilaku 
oportunistik adalah orang yang mampu melihat kesempatan/peluang dan 
memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya sendiri (Falzart, 2012). 





membenarkan seseorang untuk bersikap semaunya dan berakhir dengan 
berbuat tidak jujur.  
Allah berfirman dalam Surah Al-baqarah Ayat 42 yang berbunyi : 
ِطِم َوتَۡكتُُمىْا ٱۡنَحقَّ َووَوتُۡم تَۡعهَُمىنَ َوََل تَۡهثُِسىْا ٱۡنَحقَّ تِٲنۡ   ٕٗثَٰ
 
Terjemahan : 
“ dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.” 
(Q.S. Al-Baqarah/2:42).  
 
Disini Allah menjelaskan bahwa seringkali manusia melakukan perbuatan 
yang menyesatkan yaitu dengan mencampuradukkan atau memutarbalikkan 
antara kebenaran dengan kebathilan padahal kamu tahu bahwa kebenaran yang 
kamu sembunyikan itu akan menjerumuskan orang-orang disekitarmu pada 
kesesatan. Sehingga islam sama sekali tidak mentolerir perilaku curang dan 
ketidakjujuran karena pada akhirnya akan berdampak tidak hanya pada diri 
sendiri tetapi juga dapat merugikan orang lain. 
Seperti firman Allah dalam Surah Asy-Syuaraa ayat 183 yang berbunyi : 
 ٨َٖٔوََل تَۡثَخُسىْا ٱنىَّاَس وَۡشيَآَٖءهُۡم َوََل تَۡعثَۡىْا فِي ٱۡۡلَۡرِض ُمۡفِسِديهَ 
Terjemahan :  
“ dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” (Q.S. 
AsySyu‟araa‟/26:183).  
 
Dari paparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa islam 
memandang bahwa akuntansi positif mendorong untuk diterapkannya perilaku 





yang selalu berpedoman pada 101 landasan hidup yakni kitab suci Al-Qur‟an, 
maka teori akuntansi positif mewajibkan atas praktik akuntansi yang 
diterapkan agar berlandaskan standar dan prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. Dengan begitu, maka transparansi dapat diterapkan dengan 
baik dan kemungkinan perilaku oportunistik dapat terhindarkan. Sehingga 
kejujuran dalam hal ini dianggap sebagai tonggak utama dalam berbisnis 
mengingat dengan menerapkan sikap kejujuran, maka transpransi dan 
relevansi dalam menerapkan praktik-praktik akuntansi dapat terjadi. 
Khususnya dalam hal membuat suatu laporan keuangan agar dapat 
menghindarkan diri kita dari hal-hal yang akan merugikan tak hanya bagi diri 
kita sendiri tetapi semua pihak yang ikut terlibat. 
Tabel 4.2 
Penerapan Creative Accounting Pada BNI Syariah 
Creative Accounting 
Pada BNI Syariah 
Penerapan  
1. Mark-Up Laba (keuntungan) secara wajar 
setiap bulan 
2. Penyesuaian terhadap saldo akun tertentu 
yang punya pengaruh terhadap laporan 
keuangan 
 
3. Penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik pelaporan Creative 
Accounting pada Bank BNI Syariah 
     Untuk menuju pada beberapa harapan perusahaan harus  menerapkan 
nilai-nilai Islam yang berbasis syariah, serta mampu untuk bersaing dengan 
perusahaan lainnya sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik pada 





perusahaan tersebut yang tidak terlepas dari kelima bagian di atas yang telah 
disebutkan oleh penulis dan berlandaskan pada al-Qur‟an dan al-Hadis, 
sehingga nasabah merasa keinginanya terpenuhi dengan pelayanan dan 
kebijakan dari perusahaan  itu sendiri. Nilai atau etika yang harus diterapkan 
dalam kegiatan ekonomi akan membuat perekonomian masyarakat menjadi 
lebih baik dengan menggunakan kerangka kerja atau acuan etika Islam, 
diantarannya; mencari yang halal, tidak menggunakan cara yang bathil, tidak 
berlebih-lebihan atau melampaui batas, tidak menzalimi dan tidak dizalimi 
(Abdullah dan Hidayat, 2019). 
Dengan adanya nilai-nilai islam ini yang diterapkan kedalam sebuah usaha 
atau organisasi akan membawakan dampak yang baik atau positif terhadap 
perusahaan atau para pelaku pembuat laporan keuangan dalam hal ini adalah 
manajer dan akuntan itu sendiri, sehingga mereka bisa lebih optimal dalam 
menjalankan tugasnya. 
Menurut Rijal, dkk (2019) Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah 
kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana 
seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia ini, prinsip yang satu 
dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat 
dipisahkan. Nilai-nilai keislaman merupakan bagian dari nilai material yang 
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam 
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan 





a.  Penerapan Sifat Amanah dalam Praktik Pelaporan Creative 
Accounting 
Amanah adalah suatu yang dipercayahkan kepada orang lain untuk 
digunakan semestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan. 
Menurut Agung dan Desma (2016) Amanah meliputi segala yang berkaitan 
hubungan interpersonal antar manusia dengan Sang Penguasa Alam, yaitu 
Allah. Seperti yang dikemukakan oleh informan pada saat wawancara dengan 
ibu Feby selaku Back Office Head menjelaskan bahwa: 
“Amanah dalam sebuah perusahaan itu sangat penting dan dapat dikatakan 
sebagai salah satu landasan terpenting dalam suatu perusahaan. Karena 
dengan amanah itulah sehingga sebuah perusahaan dapat bertahan dan 
dapat berkembang kedepannya. Amanah dalam membuat laporan 
keuangan juga sangat penting, karena nama baik perusahhan dipertaruhkan 
disini.  
 
     Dari uraian di atas kalau amanah ialah modal yang sangat besar buat 
tiap orang. Apa apabila kita telah tidak amanah pada seorang tentu orang 
tersebut sulit buat mempercayai kita lagi apalagi ia tidak ingin mempercayai 
kita seluruhnya walaupun juga kita telah mengatakan jujur. Amanah adalah 
tugas atau wewenang yang harus dijalankan oleh penerimah amanah itu 
sendiri sehingga apa yang diinginkan oleh pemberi amanah tersebut bisa kita 
kerjakan atau jalankan sesuai dengan harapan yang diinginkan. Statment 
diatas pula sejalan dengan teori yang aku pakai ialah SET, dimana teori ini 
menjadikan Allah bagaikan sumber amanah utama atas amanah yang hendak 
dijalankan. Sehingga apa yang kita kerjakan hendak di awasi oleh Si Pencipta 
Alam. Dalam BNI Syariah itu sendiri pula mengutamakan Allah bagaikan 





Menurut Triyuwono (2006) Secara implisit dapat kita pahami bahwa SET 
tidak mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana 
dipahami oleh antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET menempatkan Allah 
sebagai pusat dari segala sesuatu. Allah menjadi pusat tempat kembalinya 
manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya sebagai 
wakilnya (khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap 
semua hukum-hukum Allah. Kepatuhan manusia (dan alam) semata-mata 
dalam rangka kembali kepada Allah dengan jiwa yang tenang. Proses kembali 
ke Allah memerlukan proses penyatuan diri dengan sesama manusia dan alam 
sekaligus dengan hukum-hukum yang melekat di dalamnya. Apabila kita 
merasa lebih tahu dari atasan atau pemberi amanah tersebut akan 
menghasilkan hasil yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh pemberih 
amanah. Kejujuran itu suatu tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang atau 
titipan yang diserahkan kepadannya untuk diserahkan kembali kepada orang 
yang berhak. Bahwasannya manusia adalah hakikatnnya makhluk yang 
bersosial yang saling membutuhkan satu sama lainnya, semata-mata tiada lain 
hanya untuk mencari ridha dari Allah SWT (Pulungan, 2006:14). 
Dalam pembuatan laporan keuangan sangatlah di perlukan orang yang 
amanah sehingga apa yang disampaikan atau di laporkan dalam laporan 
keuangan perusahaan dapat dipercaya atau akurat sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam pengambilan keputusan baik itu dari internal maupun 
eksternal perusahaan. Seperti yang dijelaskan dalam wawancara yaitu: 
“Jika sebuah laporan keuangan dibuat dengan tidak jujur dan dilebih-





kepercayaan oleh masyarakat, dan harus mempertanggung 
jawabkannya kepada pihak Pengawas Keuangan” 
 
  Dari pernyataan diatas bahwa pihak BNI Syariah sangat menerapkan 
amanah dalam pembuatan laporan keuangannya karena mereka menjaga 
kepercayaan masyarakat dan pengawas keuangan.  Sejalan dengan penelitian 
Laila Nur Annisa (2019) menyatakan amanah dalam laporan keuangan 
merupakan suatu tugas yang diberikan oleh atasan untuk membuat laporan 
keuangan sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh atasan dan melaporkan 
hasil atau keadaan perusahaan yang sebenarnya sehingga tidak ada yang 
dirugikan oleh hasil dari laporan keuangan itu sendiri.  
Hasil laporan keuangan sangatlah di perlukan oleh para pengguna laporan 
keuangan baik itu dari pihak internal maupun pikah eksternal. Seperti yang di 
jelaskan dari awal bahwa yang lebih utama adalah kita menjadikan Allah 
sebagai pemberi amanah yang paling besar sehingga setiap kita melakukan 
sesuatu atau dalam hal ini pembuatan laporan keuangan harus disertai dengan 
kejujuran dan tanggung jawab sehingga kita bisa menjalankan amanah yang 
diberikan allah kepada kita. Terkait amanah ini sendiri, ada beberapa poin 
yang dapat dibahas tentang korelasinya dengan creative accounting.  
Pertama adalah bahwa telah melakukan yang dimaksud dengan kejujuran 
berniat. Pihak BNI Syariah secara implisit menyatakan bahwasanya mereka 
tidak setuju adanya creative accounting akan tetapi mereka melakukan 
penyesuaian-penyesuaian tertentu dalam laporan keuangannya dikarenakan 
ada beberapa target yang telah ditetapkan. Merujuk pada pernyataan tersebut 





dengan tipe creative accounting dalam wujud manajemen laba efisien. Hal ini 
mereka lakukan untuk mewujudkan konsep tata Kelola perusahaan yang baik 
dimana salah satu indikatornya adalah kemampuan perusahaan untuk terus 
meningkatkan laba mereka tiap tahun. Ibu Feby menjelaskan: 
 
“Kami disini punya aturan yang disepakati terkait dengan profitabilitas 
perusahaan. Artinya tiap tahunnya kita harus bisa setidaknya harus 
mempertahankan laba dari periode sebelumnya. Itu sudah menjadi 
kesepakatan Bersama antara direksi dan manajemen. Itu ada dokumennya 
tetapi kami tidak bisa kasi lihat” 
 
Berdasarkan pernyataan ibu feby tersebut dengan jelas kita dapat 
mengetahui bahwasanya creative accounting dalam wujud manajemen laba 
merupakan hal yang biasa dilakukan oleh pihak BNI Syariah. Namun dalam 
hal ini manajemn laba yang dilakukan masih dikategorikan sebagai 
manajemen laba efisien. Hal ini ditegaskan oleh ibu Amel : 
“iya dek, terkait penyesuain-penyesuain itu yang dilaporan keuangan kita 
sudah pasti melakukan tiap tahunnya. Kenapa, karena ada beberapa 
kepentingan yang harus kita penuhi sebagai salah satu BUMN sector 
perbankan. Tapi penyesuaian-penyesuain tersebut kita sesuaikan dengan 
regulasi yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak-pihak lainnya seperti 
batas-batas materialitas yang juga telah disetujui sebelumnya”  
  
 Apa yang disampaikan oleh kedua narasumber sebelumnya secara tidak 
langsung menegaskan jika pihak BNI Syariah juga tetap melakukan creative 
accounting dalam skala efisien. Segala aturan yang telah dibuat guna 
memenuhi hal tersebut adalah wujud nyata kejujuran berniat yang dilakukan 
oleh pihak BNI Syariah. Hal tersebut sejalan denga hadits Nabiullah SAW; 






“Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat.” (HR Imam Ahmad) 
Dalam hadits tersebut, dijelaskan bahwasanya setiap tindakan harus dilandasi 
oleh niat. Niat ini jika dikaitkan dengan apa yang telah ditetapkan dalam 
aturan yang ditetapkan sehingga apa yang mereka capai dalam creative 
accounting dapat terwujud secara wajar dan maksimal. 
 
Kedua adalah bahwa pihak BNI Syariah mengimplementasikan kejujuran 
lahiriyah. Terkait dengan hal ini pihak BNI Syariah telah melakukan praktik 
creative accounting dengan cara melakukan Mark-Up laba yang merupakan 
suatu bentuk manajemen laba yang dilakukan secara efisien. Secara umum 
peningkatan laba merupakan suatu keharusan bagi tiap perusahaan mengingat 
hal itu akan berimbas pada capaian kinerja keuangan mereka. Sejalan yang 
disampaikan oleh ibu Amel : 
“jadi kami disini tiap tahunnya itu melakukan beberapa penyesuaian guna 
menggenjot laba dari tahun sebelumnya contohnya seperti kami lakukan 
perubahan kecil-kecilan pada komponen biaya ataupun komponen 
pendapatan agar kiranya target laba yang ditetapkan diawal tahun dapat 
tercapai dan disajikan pada laporan keuangan” 
 
Merujuk apa yang disampaikan tersebut dapat diketahui dengan pasti 
bahwa peningkatan laba dapat diwujudkan dengan melakukan creative 
accounting berjenis manajemen laba efisien. Manajemen laba efisien dalam 
hal ini sejalan denga napa yang dijelaskan dalam positing accounting theory 
yaitu tidak mengapa dilakukan penyesuaian selagi hal tersebut tidak 
bertentangan dengan regulasi atau prinsip akuntansi yang berlaku umum. Hal 





“iya dek, terkait penyesuain-penyesuain itu yang dilaporan keuangan kita 
sudah pasti melakukan tiap tahunnya. Kenapa, karena ada beberapa 
kepentingan yang harus kita penuhi sebagai salah satu BUMN sector 
perbankan. Tapi penyesuaian-penyesuain tersebut kita sesuaikan dengan 
regulasi yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak-pihak lainnya seperti 
batas-batas materialitas yang juga telah disetujui sebelumnya”  
  
Apa yang dijelaskan di atas menjadikan di atas merupakan suatu bentuk 
perwujudan niat baik yang relevan dengan hadits Nabi Muhammad SAW; 
“Man ‘amila ‘amalan laisa ‘alaihi amrunaa fahuwa radd”  
Artinya; 
“Barang siapa yang mengerjakan suatu amal yang tidak kami 
perintahkan, maka amal itu tertolak.” (HR Imam Ahmad) 
Hadits tersebut menjelaskan bahwasanya jika suatu hal yang diniatkan sejak 
awal harus diinterpretasikan ke dalam tindakan nyata. Sebab pada dasarnya setiap 
niat tidak akan bermanfaat bilamana tidak diekspresikan dalam bukti nyata agar 
tujuan baik dari niat baik tersebut dapat terealisasi. Niat baik dalam hal ini yaitu 
bagaimana pihak BNI Syariah mencapai tujuan keuangan mereka dengan cara-
cara yang wajar yang telah disepakati. 
Ketiga adalah bahwa pihak BNI Syariah telah dengan ikhlas mengaplikasikan 
kejujuran batiniyyah. Kejujuran batiniyyah dalam hal ini diproksikan sebagai 
sikap tidak menyesal dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh pihak BNI 
Syariah terkait dengan creative accounting yang mereka lakukan. Dengan 
demikian prajtik creative accounting yang telah ditetapkan sejak awal dan 
dilaksanakan dalam perjalanan operasional BNI Syariah merupakan suatu bentuk 
keikhlasan yang secara ridho harus diterima dan dilaksanakan oleh segenap 
jajaran BNI Syariah sebagai suatu kebaikan. Kebaikan yang dimkasud hal ini 





perusahaan yang baik. Selain itu pemenuhan hak-hak keuntungan untuk para 
steakholder dianggap sebaai suatu perwujudan amanat yang dilakukan oleh 
mereka. Hal sejalan yang disampaikan oleh ibu Amel: 
“Penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan disini itu semua ada tujuannya 
beberapa tujuan tersebut seperti adanya target keuntungan yang harus dicapai 
dan dibagikan kepada steakholder. Jadi seperti itu, bagi kami memenuhi hal-
hal tersebut merupakan tanggungjawab yang harus kami penuhi secara 
maksimal” 
Apa yang disampaikan tersebut sejalan dengan apa yang dijalskan dalam 
surah Al-anfal ayat 27 tentang pentingnya menjaga sebuah amanat terlebih 
lagi jika amanat tersebut telah diketahui dan disetujui secara bersma-sama; 
ا اَٰمٰىتُِكْم َواَْوتُْم تَْعهَُمْىَن  ُسْىَل َوتَُخْىوُْىٖٓ َ َوانزَّ
 ﴾ ٢ٕ﴿ ٰيٖٓاَيُّهَا انَِّذْيَه ٰاَمىُىا ََل تَُخْىوُىا ّللّاٰ
Terjemahan: 
 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui” 
 
Penjelasan ayat diatas ummat manusia memilikih kewajiban memelihara 
amanah tersebut dengan baik dan memanfatkannya sesuai dengan apa yang 
dikehendaki oleh pemberi amanah dalam hal ini adalah Allah. Dengan kata 
lain dengan ketika terjadi suatu kontrak antara Managen dengan Pemilik, 
essensi yang terjadi pada kedua bela pihak bahwa mereka sama-sama 
mengemban amanah atas suatu kepemilikan yang dipercayakan oleh Allah 
kepada mereka sebagai bentuk manifertasi atas fungsi manusia sebagai 
Khalifatullah Fill Ardh. 
b. Penerapan Maslahah dalam Praktik Pelaporan Creative Accounting 
Maslahah ialah menempatkan pertimbangan kepentingan umum (public 





hanya semata-mata berorientasi terhadap keuntungan, tetapi harus berusaha 
untuk memajukan kesejahteraan sosial. Terkait dengan penerapan konsep 
maslahah didalam praktik creative accounting pada BNI Syariah Cab 
Makassar ada beberapa hal yang dapat diuraikan sebagai berikut.  
Pertama, prinsip menjaga agama. Terkait dengan prinsip tersebut mereka 
melakukan creative accounting secara efisien yang pada dasarnya dibolehkan 
oleh regulasi standar karena mereka sadar bahwa mereka senantiasa diawasi 
oleh allah dimana jika mereka tidak menerapkan prinsip ini maka mereka bisa 
saja melakukan creative accounting oportunistik namun pihak BNI Syariah  
tidak mau melakukannya karena mereka tau bahwa Allah maha melihat, hal 
ini sesuai dengan teori yang saya gunakan yaitu Shariah Enterprise Theory 
dimana teori ini menjadikan Allah bagaikan sumber amanah utama atas 
amanah yang hendak dijalankan. Sehingga apa yang kita kerjakan hendak di 
awasi oleh Si Pencipta Alam. Terkait dengan hal tersebut ibu Feby 
mengungkapkan ; 
“Tentunya sebagai bank berlebel Syariah, setiap hal yang kami lakukan 
disini itu harus dilandasi dengan rasa takut kepada Alla SWT. Selain karena 
telah ditegaskan didalam al-quran, aturan didalam BNI Syariah sendiri sudah 
dibuat sedemikian rupa agar tetap bermuara kepada tanggungjawab kepada 
Allah dan agama” 
 
Penjelasan teersebut menggambarkan jika BNI Syariah mempunyai 
standar pertanggungjawaban tertinggi yang ditujukan kpada Allah dimana hal 
ini relevan denga napa yang dijelaskan didalam Enterprise shariah theory 






Kedua yaitu prinsip menjaga jiwa dimana BNI Syariah melalui creative 
accounting efisien sama halnya dengan menjaga agama mereka bisa saja 
memanfaatkan creative accounting ini melalui creative accounting 
oportunistik untuk memeperkaya atau mengambil keuntungan dari hal tersebut 
namun disisi lain jiwa atau kesadaran mereka masih positif sehingga terhindar 
dari sifat tamak. Terkait dengan konsep menjaga jiwa dalam hal ini pihak BNI 
Syariah telah membuat suatu penekanan guna menjaga jiwa mereka dari hal-
hal yang tidak benar atau tidak sesuai dengan regulsi maupun etika moralitas. 
Ibu Amel menjelaskan; 
“kita disini selalu ada training dan evaluasi berkelanjutan guna menjaga 
agar setiap orang dalam BNI Syariah mampu menegendalikan jiwa mereka 
untu trus berbuat baik, terutama yang bekerja dibagaian keuanagan. 
Mengapa bagian keuangan, karena bagian itulah yang paling sensitive 
dengan kecurangan” 
 
Penjelasan diatas merepresentasikan bahwasanya pihak BNI Syariah 
benar-benar menjaga diri mereka dari kemungkinan terjadinya kecurangan 
terutama mengantisipasi dan mendeteksi adanya praktik creative accounting 
yang dislahgunakan. Hal ini sejalan dengan konsep pertanggungjawaban 
horizontal yang dijelaskan didalam shariah enterprise theory. 
Ketiga yaitu Akal dimana orang-orang yang melakukan creative 
accounting pasti sudah paham  mengenai akuntansi itu sendiri artinya Ketika 
mereka mempunyai kemampuan mereka saja bisa berbuat creative accounting 
oportunistik tetapi mereka sadar kalau akal mereka diciptakan untuk berfikir 





pikirannya dari creative accounting oportunistik. Tentang penjagaan akal ini 
Ibu Feby menjelaskan; 
“menjaga akal disini masih relevan dengan apa yang saya jelaskan soal 
penjaga jiwa tadi. Mungkin adek juga paham kalua jiwa yang baik muncul 
dari fikiran yang baik. Jadi dalam kegiatan training dan evaluasi yang kita 
lakukan, itu fokusnya kepembentukan pola piker yang baik untuk seluruh 
orang yang ada didalam BNI Syariah ini” 
 
Menjaga fikiran atau akal dalam pandangan BNI Syariah merupakan suatu 
hal yang sangat penting mengingat akal menjadi komponen utama pembentuk 
perilaku. Dalam artian pola piker yang baik akan cenderung menghindarkan 
piha-pihak yang ada didlam BNI Syariah dari menyalahgunakan praktik 
creative accunting. 
Keempat menjaga keturunan dimana setiap orang yang bekerja di Bank 
BNI Syariah yang berkepentingan terhadap pembuatan laporan keuangan pasti 
mempunyai keluarga dimana jika mereka ketahuan melakukan  creative 
accounting oportunistik itu bisa jadi boomerang bagi mereka karena bisa 
merusak nama keluarga maka dari itu mereka tetap menjaga keturunannya 
dengan tidak melakukan creative accounting oportunistik. Ibu Feby 
menjelaskan tentang penjagaan keturunan ini; 
“Kami disini paham bahwa ketika kami melakukan stuatu tindakan 
kecuranagn, dalam hal ini seperti menyalahgunakan praktik creative 
accounting hasilnya tidak akan berkah. Ketika keberkahan itu tidak kami 
peroleh maka imbasnya adalah pada keturunan kami. Entah itu apa yang 
mereka makan jdi tidak bernilai halal atau apa yang mereka lakukan akan 
cenderung jauh dari kebaikan” 
 
Pihak BNI Syariah sebagai suatu entitas Syariah tentunya harus berpegang 
teguh pada prinsip kekeluargaan dan keberkahan sehingga menjaga keturunan 





dimaknai bahwa pihak BNI Syariah memahami betul apa yang dimaksud 
dengan menjaga keturunan. 
Kelima menjaga harta dimana ketika mereka melakukan creative 
accounting oportunistik eksistensi harta yang berbentuk gaji atau bonus atau 
dalam hal ini alur rezekinya bisa terancam karena adanya pemutusan 
hubungan kerja selain itu Bank BNI Syariah akan kehilangan nasabah jika 
ketahuan melakukan fraud. Kali ini relevan dengan penuturan ibu Amel; 
“Begini ya dek saya disini hanya inginmempertegas apa yang sebelumnya 
disampaikan oleh ibu feby, tadi ibu beliau sudah menjelaskan bahwa 
menjaga keturunan itu juga termasuk dengan menjaga aliran harta atau 
dengan kata lainmenjaga harta yang kita miliki tetap bernilai berkah. 
Artinya kami disini paham bahwa apa yang kami peroleh dari 
penyalahgunaan creative accounting tentu akan berimbas kepada nilai 
keberkahan dalam harta kami” 
 
Secara spesifik, penjelasan diatas dapat dimaknai sebagai perwujudan nilai 
halalan toyyiban yang sangat ditekankan didalam islam, hallaln toyyiban yang 
dimaksud dalam hal ini adalah pihak BNI Syariah tidak ingin memporel 
sesuatu dengan cara-cara yang batil yang tidak sesuai dengan syariat islam. 
Terkait dengan konsep maslahah ini BNI Syariah harus 
mengintegrasikannya ke dalam creative accounting karena BNI Syariah punya 
tanggungjawab, punya kewajiban untuk memenuhi kesejahteraan atau 










Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Praktik Pelaporan Creative 
Accounting 
 
No Nilai- Nilai islam Creative Accounting 
1 Amanah 
1. Kejujuran Berniat:  
2. Kejujuran Lahiriyyah: 
3. Kejujuran Batiniyyah 
1. Pihak BNI Syariah membuat suatu 
aturan atau kesepakatan terkait 
dengan penyesuaian-penyesuaian 
yang harus dilakukan terutama 
terkait dengan aturan mengenai laba 
perusahaan. 
2. Pihak BNI Syariah melakukan 
manajemen laba efisien guna 
mencapai target yang telah 
ditetapkan sebelumnya khususnya 
terkait laba. 
3. Pihak BNI Syariah secara sadar dan 
ikhlas melakukan tindakan 
manajemen laba efisien sebagai 
suatu bentuk tanggug jawab 
terhadap amanah yang diemban 
kepada para stakeholder. 
2 Maslahah 
1. Hifdz Ad-Din 
2. Hifdz An-Nafs 
3. Hifdz Al-„Aql 
4. Hifdz An-Nafs 
5. Hifdz Al-Mal 
1. Agama, BNI Syariah melalukan CA 
secara efisien karena mereka sadar 
dengan pengawasan Allah 
2. Jiwa, BNI Syariah melakukan 
Creative Accounting Efisien untuk 
menjaga jiwa mereka dari sifat 
rakus 
3. Akal, BNI Syariah menjaga akal 
mereka dari fikiran-fikiran negatif 
terkait Creative Accounting 
4. Keturunan, BNI Syariah menjaga 
nama baik keluarga mereka dengan 
melakukan Creative Accounting 
Efisien 
5. Harta, BNI Syariah menjaga 
hartanya agar tetap berkah 





     Jadi, sifat Amanah dan maslahah dalam pembuatan laporan keuangan 
sangatlah penting dalam setiap Bank baik itu bank konvensional maupun bank 
syariah. Nilai-nilai islam tersebut sangat berpengaruh di Bank BNI Syariah 
karena apa bila di dalam Bank BNI Syariah tidak menjalankan nilai-nilai 
Islam tersebut yang baik maka Bank BNI Syariah itu tidak akan berjalan 
dengan baik karena adanya keegoisan di dalam perusahaan yang membuat visi 
dan misi Bank BNI Syariah tidak efektif. Kejujuran di dalam Bank BNI 
Syariah sangatlah diperlukan juga karena dengan adanya kejujuran Bank BNI 
Syariah akan di percaya oleh semua pihak baik itu pihak internal maupun 
eksternal. Kebenaran dalam pembuatan laporan keuangan juga sangat 
diperlukan di dalam Bank BNI Syariah karena dengan diterapkan amanah 
dalam pembuatan laporan keuangan semua insan akan 
mempertanggungjawabkan pekerjaannya sehingga tidak mengerjakan 









 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat di 
tarik kesimpulan bahwa:  
1. Pihak BNI Syariah secara implisit melakukan praktik creative accounting, 
,meskipun pada dasarnya mereka tidak setuju dengan creative accounting. 
Creative Acoounting yang mereka lakukan dikategorikan sebagai bentuk 
penyesuaian dalam wujud manajemn laba efisien dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.  
2. Praktik Creative Accounting yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah 
merupakan bentuk perwujudan amanah yang dilakukan untuk para 
steakholder yang terkait dengan mereka. Dengan demikian creative 
accounting menjadi bentuk tanggungjawab eksklusif yang dilakukan oleh 
pihak BNI Syariah.  
3. Tujuan dari perwujudan tanggungjawab atau amanah melalui creative 
accounting yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah adalah untuk 
memberikan kemaslahatan bagi seluruh steakholder yang memiliki 









B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk masa yang akan dating sebagai berikut: 
1. Meskipun Creative Accounting yang dianggap legal karena diakomodasi 
oleh Standar Akuntansi yang Berlaku Umum, namun sebaiknya tidak 
diterapkan secara berkelanjutan oleh perusahaan. Sebab meskipun 
dianggap legal dalam tatanan teori, namun jika diterapkan secara 
berkelanjutan bisa jadi praktik ini akan memberikan peluang untuk 
disalahgunakan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab demi 
tujuan self-interest. Sehingga pada akhirnya akan ada salah satu pihak 
yang akan dirugikan dan hal ini jelas telah tergolong perilaku 
manipulative yang disengaja dan tidak dibenarkan untuk diterapkan. 
Maka diperlukan pengamanan dan pengawasan yang ketat bagi 
perusahaan untuk mencegah penyalahgunaan praktik ini terjadi.  
2. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan untuk dapat memperluas 
fokus penelitian dan pada perusahaan yang berbeda, sehingga dengan 
fokus penelitian yang lebih luas maka akan menghasilkan hasil dan 
temuan yang lebih baik. 
C.  Saran  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat beberapa saran yang ada demi perbaikan yang akan datang. Saran 
yang dapat di sampaikan adalah di harapkan pihak perusahan memberikan 





baik pula. Dan saran bagi penelitian selanjutnya adalah harus mengenal 
lebih jauh tempat penelitian kalian kalau bisa mendapatkan semua 
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1. Bagaimana penerapan praktik creative accounting pada Bank BNI 
Syariah? 
2. Dalam pembuatan laporan keuangan prosedur apa saja yang dibutuhkan 
dalam pembuatan laporan keuangan ? 
3. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pembuatan laporan keuangan ? 
4. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam tersebut mampu meningkatkan 
kepercayaan  nasabah atau investor dalam praktik pelaporan creative 
accounting? 
5. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pembuatan laporan keuangan? 
Jawaban Informan Ibu Amelia Aswad : 
Jika dilihat definisi dr berbagai sumber, maka dapat disimpulkan creative 
accounting adalah proses penyusunan laporan keuangan dimana laporan 
keuangan tersebut dimanipulasi angka"nya demi kepentingan pihak tertentu. 
Praktik creative accounting tidak dibenarkan di BNI Syariah. 
Terkait penerapan di Bank Syariah, pada dasarnya untuk kegiatan usaha 
kami melakukan syirkah (sharing modal) atas usaha nasabah. Sebagai lembaga 
intermediet, maka BNI Syariah menyalurkan dana dari pihak yang berlebih 
dananya (nasabah dana) kepada pihak yang kekurangan dana (nasabah 
pembiayaan). Sehingga dalam hal ini, BNI Syariah bertanggung jawab untuk 
memastikan dana yang disalurkan tersebut dapat dikembalikan secara utuh dan 





Berangkat dari tujuan tersebut diatas maka sudah seharusnya BNI Syariah 
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi usaha nasabah khususnya 
laporan keuangan. Praktik creative accounting disini tentunya tidak akan 
menguntungkan pihak BNI Syariah, karena apabila laporan keuangan tidak 
disajikan sebagaimana kondisi sebenarnya, maka akan berpengaruh pada 
penilaian pejabat pemutus pembiayaan. Hal ini tentunya menimbulkan resiko 
kredit, yang akibatnya juga berdampak pada BNI Syariah.  
Adapun praktik di lapangan, sebagian besar laporan keuangan disiapkan 
oleh nasabah, dan tugas dari account officer dalam mengusulkan pembiayaan 
adalah melakukan verifikasi atas angka" yang disajikan tersebut. 
Nasabah berasal dari latar belakang usaha yang berbeda dan kemampuan 
penyusunan laporan keuangan yang berbeda pula. Hal ini berakibat laporan 
keuangan yang diserahkan kepada Bank, berbeda-beda kualitas antara satu 
nasabah dan nasabah lainnya. Ada yang sudah profesional dalam penyusunan 
laporan keuangan, dan ada pula yang masih sangat awam. 
Account officer selaku petugas yang melakukan penyusunan usulan 
pembiayaan, bertugas untuk melakukan verifikasi atas angka-angka yang 
disajikan oleh nasabah. Data tersebut tidak hanya dirangkum namun juga 
harus dilakukan analisa, dengan cara mencocokkan antara angka dan bukti" 
pendukung, maupun informasi baik dari nasabah maupun pihak ketiga. 
Adapun, jika diperlukan maka dilakukan penyesuaian terhadap beberapa 





angka yang disajikan dan hasil verifikasi. Penyesuaian angka dilakukan dalam 
porsi  yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Informan : Back Office Head 
Nama  : Febriyani Nuryamin 
1. Bagaimana pendapat anda tentang kejujuran dalam perusahaan dan 
kejujuran dalam membuat laporan keuangan ? 
Jawaban : Kejujuran dalam sebuah perusahaan itu sangat penting dan 
dapat dikatakan sebagai salah satu landasan terpenting dalam suatu 
perusahaan. Karena dengan kejujuran itulah sehingga sebuah perusahaan 
dapat bertahan dan dapat berkembang kedepannya. Kejujuran dalam 
membuat laporan keuangan juga sangat penting, karena nama baik 
perusahhan dipertaruhkan disini. Jika sebuah laporan keuangan dibuat 
dengan tidak jujur dan dilebih-lebihkan, maka kedepannya perusahaan 
tersebut akan kehilangan kepercayaan oleh masyarakat, dan harus 
mempertanggung jawabkannya kepada pihak Pengawas Keuangan. 
2. Bagaimana pendapat anda tentang kebenaran dalam membuat laporan 
keuangan? 
Jawaban: Menurut saya, hal tersebut sangat penting. Karena pembuatan 
laporan keuangan juga harus dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa 
rekayasa. Karena harus dipertanggung jawabkan kepada pihak Pengawas 





3. Bagaimana cara bank BNI Syariah menyakinkan investor dan nasabah 
bahwa laporan keuagan yang dibuat oleh bank itu sesuai dengan 
kenyataan? 
Jawaban: Kita senantiasa menjaga keterbukaan dengan investor, calon 
investor dan juga nasabah kami. Setiap laporan yang kami buat sudah 
tergambar dan tercatat disistem yang insyaAllah akurat, dan telah melalui 
proses audit internal maupun external sebelum dikeluarkan ke 
masyarakat. 
4. Bagaimana pihak bni Syariah menghindari kerugian? 
Jawaban: BNI Syariah setiap saat berkoordinasi secara structural dr 
pusat ke wilayah cabang dan ke KCP untuk tetap menjaga dan memantau 
kinerja dri masing-masing outlet dibawah kelolaan masing-masing 
dengan tetap memperhatikan target masing2.  
5. Apakah pada bank bni Syariah melakukan manajemen laba untuk 
mengatisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga? 
Jawaban: Iya, BNI Syariah ada bagian khusus yang menilai dan menjaga 
akan kejelasan dr laba yang masuk secara periodic melalui team internal 
audit control dan diawasi ketat juga oleh badan pengawas Syariah akan 
setiap produk yang dimiliki oleh BNI Syariah, Kalau dari segi manajemen 
perusahaan akan menarik angka laba setiap akhir bulan, tapi kalua 
penentuan target laba yang akan dicapaai itu ditentukan di akhir tahun 
untuk tahun depannya. Dan akan di croschek secara periodic setiap di 
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